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 ABSTRAK 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam BukuLa Tahzan Karya Aidh 

Al-Qorni. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitiain ini bertujuan 1) Untuk mengetahui 

nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat dalam Buku La Tahzan, dan 2) Untuk 

mengetahui Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan 

di dalam kehidupan sekarang.  

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (Library Research) dengan 

menggunakan metode penelitian deskriktif, dari keseluruhan data yang terkumpul 

kemudian dianalisis yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode Content 

Analysis. Penerapan metode Content Analysis akan mengungkapkan isi pemikiran 

Aidh Al-Qorni. Metode ini untuk mengetahui keragka berfikir Aidh Al-Qorni.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

buku La Tahzan, yaitu: keimanan, tawakal, anjuran taubat dan kusnudzhon. Selain 

aspek pendidikan Islam dalam buku La Tahzan juga terdapat nilai psikologis yang 

sangat penting yaitu rasa percaya diri dan motivasi untuk selalu mencintai ilmu. 

Sementara relevansinya di dalam pendidikan saat ini yang serba globalisasi yaitu 

minimnya tingkat keimanan, ketakwaan, taubat dan khusnudhzon. Paling tidak adanya 

dengan pembahasan ini dapat di jadikan tolak ukur dan dapat di aktualisasikan 

kedalam dunia pendidikan Islam secara  kongkrit dalam kehidupan nyata sehari-hari.  

      Disetujui oleh, 

      DosenPembimbing I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan iialah suatu proses unntuk menggapai tujuan suatu  bangssa yanng 

akan dii wujudkan. Agar terjaminnya kelangsungan hidup bernegara dan berbangsa  

pendidikan sangat berpengaruh besar di dalamnya, Sarana atau alat agar 

meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat merupakan bagian dari penttingnya 

pendidikan. Bagi setiap individu-individuyang sangat perhatian atau telah 

memberikan segala perhatian khusus kepada seluruh dunia pendidikan yang 

semestinya dapat menjadikan setiap individu menjadi insan yang baik/insan kamil. 

 Proses penndidikan yang bermutu dann sinkron dengann perubahan. Agar 

dapat terciptanya suatu jenjang penndidikan yang berkualitasdan saling berhubugan 

dan dapat dilaksanakan di kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, mutu pendidikan 

sangat selalu optimal di harappakn segera tercapainya keunggulan sumber daya 

masyarakat yang buisa menguasaii ilmu-ilmu pengetahuuan. 

Dijaman yang semakin canggih ini, perkembangan dan semakin gerak 

cepatnya suatuteknologi telhberdampak besar oleh kehidupan remaja saat ini. 

Merebaknya dekadensi moral dan peelecehan suatu agama itu adalah sebahagian dari 

dampak pengaruh kehidupan di jaman teknologi yang semakin canggih ini. 

Mmepersiapkan diri sendiri dengan sebaik-baiknya dan pasrah akan nasib yang kita 
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terima adalah salah satu jalan alternative yang harus di terapkan di kalangan 

remajasaat ini.1  

Sebagaimana Firman yang telah di turunkan Allah SWT dalam Q.S. Al-

Mujadilah ayat 11:2 

                   

                 

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

Suatu proses pemdidikam ialah suatuu langkah-langkah agar setiap individu 

insan bisa mengembangkan bakat dan potensi yang telah lama dipendam dan di 

miliki setiap manusia.3Oleh daripada sebab itu, dallam pertumbuhan diri para remaja 

sangat membutuhkan suatu didikan dan arahan  agar dapat membentuk jiwa yang 

optiimal juga memiliki nilai-nilai yang dijadikan suatu sandaran hidup sehari-hari. 

Oleh karena itu, perlunya diadakan suatu yang dapat mendukung akaan 

perrkembangan jiiwa rmaja sehinga dapat diiharapkan mennjadi remaja yanng tiidak 

cuman berkualitass di hadapan masyarakat tetapi melainkan dihadapan Allah SWT.4 

                                                           
1 Mohammad Ali, Mohammad Asrori, 2012, Psikologi Remaja, Jakarta: Bumi Aksara, h. 

107. 

2Q.S. Al-Mujadilah, ayat: 11. 
 

3 Arifin, 2011, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, h. 22. 

4Asrori dan Ali, 2006, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta didik, Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, h. 24-30. 
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Penuliis tetarik mentetapkan book La Tahzan sebagai suatu objec penlitian, 

dikarenakan didalam book La Tahzan peneliti mendapatkan nilai-nilai penndidikan 

Islam sehingga bisa dapat membantu memberiikan konntribusi baggi perrkembangan 

jiiwa-jiiwa remaja saat ini. Selain itu, didalam buku La Tahzan juga mengajak kita 

agar selalu dapat mengenal lebih sadar lagi akan keadaan jiwa yang terdapat dalam 

diri kita sendiri. Untuk menghadirkan ketenangan jiwa, kebahagiaan, kelapangan 

hati, kedamaian dan membuang sejauh-jauhnya kesulitan yang akan datang kepada 

diri kita sendiri lagi di masa depan.   

Sebagaimana yang sudah Allah  swt firmankan dalam Al-Quran Surah At-

Taubah ayat 40 yaitu: 

 

 

Artinya: “Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah 

telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah); 

sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika 

itu dia berkata kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita”. Maka Allah menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan 

membantu dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan 

dia menjadikan seruan orang-orang kafir iturendah. Dan firman Allah itulah yang 

tinggi. Allah maha perkasa, maha bijaksana. 

Di dallam book La Tahzan juga penulis mennemukan nilai-nilai pendidikan 

Islam. Seperti memperbanyak reading dan berenung, memiliki ilmu pengetahuan 

yang sangat luas, mempunyai ilmu teori-teori kehidupanyang sangat kuat. Manusia 

yang sangat berpengaruh ialah manusia yang telah memiliki pikiran yang bebas dan 

memiliki jiwa yang teduh. 

Selain dari iitu juga, di dalam buku La Tahzan juga mengajak kita untuk lebih 

mengenal lagi ruh, jiiwa dan hati kita agar senantiasa selalu tenang meniti perjalanan 
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ke masa yang akan datang. Buku ini di tulis oleh Aidh Al-Qorni diperuntukkan secara 

umum dan menyeluruh untuk mendatangkan ketennangan, kebahagiiaan, 

kedammaian, keluasan hati, memiliki sifat yang optimisme, dan dapat memusnahkan 

segala kesusahan demi meraih suatu massa depan yang sangat cemerlang lagi. Aidh 

Al-Qorni seebagai penngarang menyampaiikan bahwa, dia tdak mau menengok 

generasi-generasi penerus bangsa menjadi penerus yang leemah dan tdak 

berkualiitas. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis terdorong mengkaji lebih 

lanjut tentang “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM BUKU LA 

TAHZAN KARYA AIDH AL-QORNI”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan llatar bellakang masalah di atas, maaka fokus peneliitian ini 

adalah: 

1. Manfaat yang positip untuk membangun keimanan, ahlak maupun motipasi 

dalam kehidupan kita sehari-hari. 

2. Menanamkan sifat ihsan, iman, ikhlas di dalam hati/ kolbu setiap masing-masing 

insan. 

C. Rumusan Masalah 

Mengarah kepada latarr bellakang masalah secarra defiinitive yang peneliti 

tulis dapat dirumuskan ialah: 

1. Nilai-nilai Pendidikan apa saja yang terdapat dalam Buku La Tahzan Karya Aidh 

Al-Qorni? 
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2. Bagaimana dengan relepansi nilai-nilai pendidikan Islam dalaam Buku La 

Tahzan Karya Aiidh Al-Qornii? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuii nilai-nilai pendidikan islam dalam buku La Tahzan karya Aidh 

Al-Qorni. 

2. Untuk mengetahui rrelevansi nilai-nilaii pedidikan islam dalam buku La Tahzan 

karrya Aidh Al- Qorni di kehidupan yang sekarang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini bisa di pergunakan dalam berbentuk semua teoritis/ilmiah 

dan peraktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagaii pemikiiran dan menambah kazanah keiilmuan dalam pendidiikan 

islam. 

b. Dapatt diigunakan sebagaii landasan teorittis dalam memahami nilai-nilai 

pendidikan islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagaimana pratiis hasil peneliitian ini bisa diijadikan jalan bagii pnghobi 

sastra padaumumnya, dihrarapkan agar lebih gampang lagi dalam mendalami 

nilai-nilai yang tertera di karya-karya sastra, hususnya nilai-nilai pendidikan 

islam bagi setiap remaja . 

b. Bagi setiap pendidikan agama islam, diharapkan agar guru bisa menggunakan 

sebagian dari penelitian ini sebagai alternatip sumber bahan pemlajaran 

dalam rangka menanamkan nilai-nilai islam pada setiap murid melalui dari 

sebuah karya sastra.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian nilai-nilai pendidikan islam 

Secara etiimologi nilaii berasaal dari lugoh latin vale’re yang berarti 

bermanfaat, sanggup, berrdaya, berrlaku, sehingga nilai di artikan sebagai suatu yang 

bisa di pandang sangat baik, berguna dan paling sohih menurut keyakinan setiap 

orang atau sekellompok orang. Nilai ialah suatu kualitas dalam beberapa suatu hal 

yang bisa menjadikan hak itu dapat  di sukai, di inginkan, di kejar, di hargai,berguna 

dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermanfaat. 

Menurut Steeman nilai adalah suatu yang memberi makna pada hidup, yang 

memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup, nilai adalah sesuatu yang di junjung 

tinggi, yang dapat menjiwai dan mewarnai tindakan seseorang, nilai itu lwbih dari 

sekedarkeyakinan, nilai selalumenyangkutpola piker dan tindakan. Jiika di lihat dr 

perannan niilai dallam kehiidupan manussia, ahlii berpikir bahw nilai ittu 

merrupakan pandangan umuum utuk mengarahkan tiingkah llaku dallam rrangka 

mencapaii tujuann hiidup seseorang.5 

Nilai merupaka suatu kelengkapan atau perlengkapan yang sangat di 

butuhkan dan sanagt di percayai sebagai identitas yang bisa memberuikan perhatian 

khusus terhadap pola pemikirn, perrsaan, keterkaitan dan tingkah laku.6 

                                                           
5Ibid, h. 59 
6 Abu Ahmadi, 2008, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, h. 

20 



7 
 

 
 

Pandangan Islam tentang adannya nilaii muutlak dan niilai intrrinsik yang 

berrfungsi ssebagai psat dan mmuara ke seluruh nilai. Nilai merupakan tauhid 

(uluhiyah dan rububiyah) yag merrupakan kebutuhan seluruh masyarakat islam. 

Semuua nilai-nilai laiin yangg terrmasuk ammal salleh dallam Islam termask nilai-

nilai insstrumental yang berfungsii sebagai alat dan prasarrat utuk meraiih suatu nilaii 

tauhid. Didalam kehidupan kita sehari-hari kita telah banyak dikitnya 

mempraktekkan nilai-nilai kehidupan instrumental.7 

Nilai-nilai Isllam terdapat dari hakiikatnya ialah sekelompok dari prisip-

prisip hiidup, ajaran-ajarran tentang sebagaimana wajib insan yang seharusnya 

mengamalkan kehidupannya dii dunia ini, yang satu prrinsip dengn yng lainny 

asaling terkait membentukk suattu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-

pisahkan.Yang terpentiing dengan wujjud nilai-nilai Islam harus dapat 

ditrannsformasikan dalamlapangan kehidupanmanusia.8 

Dalm pembagiian dimnsi kehiidupan Islam lain, yaiitu ada dimensi tauhid, 

sariah dan akhhlak, namuun secara garris besarr nilaii Islam selalu menonjjol dalam 

mewujudkan nilai akhhlak. Menurut Abdullah Darraz sebagaimana di ambil  Hasan 

Langgulung, berbagai nilai-nilai akhlak kepada 5  jenis, yaitu:9 

a. Nilai-nilaii akhlak individu 

b. Nilaii-nilai akhhlak famili 

                                                           
7Achmadi, 2005, Ideologi Pendidikan Islam Pradikma Humanisme Teosentris, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 121-122. 

8 Sutarjo Adisusilo, 2003, Pendidikan Nilai Karakter, Jakarta: Rajawali Pers, h. 58. 

9Rahmat, 2009, Implementasi Nilai-nilai dalam Pendidikan Lingkungan Hidup, 

Jakarta:Cipta Pustaka, h. 52. 
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c. Nilai-nilaii akhllak social 

d. Nilaii-nilai akhlajk dallam Negara 

e. Nilai-nilaii akhlaak agama 

Macam-maacam nilai sangatllah komples dan sanngat bannyak, karrena 

social pada dasarrnya niilai itu dpat ditinjau dr berrbagai sudut pandang. Diilihat dr 

sumbeernya nilai dapat dikklarifikasikan menjnadi dua macam,10 yaitu: 

1. Nilai Illahiyah (nash) yaiitu nilai yang lahir dari keyakinan (belief), berrupa 

pettunjuk dari superrnatural atau Tuhan. Dibagi menjadi 3 hal: 

1) Nillai-nilai Keiimanan (Tauhid/Akidah) 

2) Nillai-nilai Ubudiiyah 

3) Niilai-nilai Muammalah 

4) Nillai-nilai Innsaniyah (Kebiasaan-kebiasaan suatu budaya yang telah 

menjadi kebiasaan di setiap-tiap daerah) yang tebagi mennjadi tiiga: 

a. Nillai-nilai Etika 

b. Nilaai-nilai Social 

c. Niilai-nilai Esstetika 

Selanjutnya dalm penelitian trik nilai diibedakan mennjadi two jeenis nilai 

pendidikan, yaitu: 

a) Niilai insstrumental yaiitu nilai yng dipandang benar karna berrnilai utuk 

sesuatu yang laiin. 

                                                           
10Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Oprasionalnya, Bandung: Trigenda Karya, h. 111. 
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b) Nillai intrinsik ialah nilai yang dipandang benar, tidk hanya utuk ssesuatu 

yang menyalah gunakan mellainkan untuk melindungi diirinya sendiri.11 

Sedangkan ragam-ragam nillai mennurut Prof. Dr. Notonagoro: 

a. Nilaai Materrial adallah semua yng berrguna untuk dasar-dasar kehidupan 

masyarakat itu sendiri. 

b. Nitilai Vital addalah semua yng dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk 

menjalankan aktivitas-aktivitas yang mendukung kegiatan masyarakat. 

c. Nilaii kerohannian addalah ssegala seesuatu yng beguna baagi rohanii 

mansia. Nilai kerohaniian dibedakan menjadi empat macam: 

1. Nilaii kebenaran atau kennyataan, yaakni berrsumber darii unnsur akall 

manusia (nallar, rasio, buudi, ciipta). 

2. Niilai keiindahan, yakkni bersummber dari unnsur raasa manusiaa  

(perrasaan, esstetika). 

3. Nilai Morral aatau kebbaikan, yakkni berrsumber darri unnsur 

keheendak atau kemauan (karrsa, estika). 

4. Nillai Religius, yakkni meruupakan nilai ketuhanan,keerohanian yang 

sangat tinggi, dan telak yang berasal dari suatu keyakinan atau 

kepercayaan manusia. 

                                                           
11 Muhammad Nor Syam, 1996, Pendiidkan dan Dasar Filsafat Psncasila, 

Surabaya:Usaha Nasional, h. 137. 
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Perlunya nilaii-niilai yng terrcantum dlam proogram LVEP (Liiving Valuues 

And Education Proogram) yag ada duabelas nilai-nilaikunci,diantaranya:12 

a. Keedamaian 

b. Pengharrgaan 

c. Ciinta 

d. Toleraansi 

e. Tanggungjawab 

f. Kebahagiaan 

g. Kerjasama 

h. Kerendahanhati 

i. Kejujuran 

j. Keesederhanaan 

k. Kebebbasan 

l. Persatuan  

Di satu sisi terlihat jelas bahwasanya nilai-nilai yang bisa bersifat unipersal 

seperti saling menghargai, tanggungjawab, as-sidku dan kasih saying pada 

semestinya tidaklah perlu dengan secara sengaja memunculkan oleh indipidu atau 

manusia atau oleh kebijakan legislatife, bahkan seharusnyabukan sesuatu yang 

muncul dikarenakan kebijakan dari atas. Sebaiknya, nilai-nilai tersebut semestinya 

                                                           
12Diane Tillman, 2004, Living Values Aktivities For Children Ages 8-14, Jakarta: PT 

Gramedia, h. 10. 



11 
 

 
 

tidak hanya dianggap sebagai suatu hasil atau otput melainkan nilai-nilai itu sendiri 

turut andil dalam proses yang menyertai munculnya nilai tersebutpada individu.13 

Sejjatinya nilai merrupakan suuatu kuallitas atau siifat yang mellekat pada 

objeek, bkan objeek tu sndiri.Seesuatu yng menganduung nilaii berarrti adda siifat 

aatau kuallitas yang mellekat padasesuatu terrsebut. ,Dngan demiikian, nilai itu 

sebenarrnya addalah suatu kenyataann yang tersembunyi di baliik fakta-fakta 

laiinnya. Adaanya nillai di karenakan adanya fakta-fakta laiin sebagaii pemmbawa 

nilai (Wastranger), hal ini diiperkuat dengan pemikiran Millton Resceach dan Jamess 

Blank mengatakan baahwasanya nilai ialah ssuatu bentuk kepercayaan yng berrada 

dalam ruang lingkup sisstem kepercayaan, dimna seorang hrus bertingkah laku atau 

menghiindari suatu tingkah lakut mengenai sesuatu yang cocok bisa juga sesuatu 

yang tkurang pantas diikerjakan, dimiliiki dan diyakinii. Panndangan ini juuga berarti 

nilai merurpakan siifat yang melekat pada sesuatu yang telah berhubungan dengan 

subjek.14 

Jadi, langkah-langkah untuk memantapkan dan mencontohkan kedamaian 

agar melekat di dalam diri masing-masing masyarakat dengan menanamkan sikap 

perdamain. Langkah untuk menetapkan kejujuran dalam berkata dan berbuat dengan 

cara mencontohkan sikap jujur dalam berkata dan bebuat begitu juga sebaliknya dan 

seterusnya.  

                                                           
13Dwikaranto, 2009, Membangun Karakter melalui Pendidikan di Sekolah Sebagai 

Upaya Peningkatan Kualitas Anak didik, Yogyakarta: Perdana Publishing, h. 87. 

14 Mawardi Lubis, 2008, Evaluasi Pendidikan Nilai, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 16. 
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Dalm pendidikan Isslam terrdapat beberrapa macam ajaaran yng diianjurkan 

kpada ummatt Isslam untuk diikerjakan sepeerti sshalat, puuasa, zdakat, silaturrahmi 

dan sebagainya. Melallui pendidiikan Isslam diupaayakan dapat tergiinternalisasikan 

nilai-nilai suatu ajaran Islam sehingga otputnya bisa mengembangkan kepribadian 

muslim yang memiliki integritas kepribadian tiinggi. Adapun penngertian 

penndidikan Islam adalah seegala ussaha utuk memelihara dan menggembangkan 

fitrsh manusia serta ssumber daaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.15 

Pendidikan adalah usaha atau proses yang ditujukan untuk membina kualitas 

sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan peranannya dalam 

kehidupan secara fungsional dan optimal.Adapun pengertian Islam berasal dari 

bahasa arabaslama yuslimu islaman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. 

Dan selanjutnya Islam menjadi nama suatu agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW.16 

Anwar Jundi dalam penndidikan Isllam adalah menummbuhkan manuusia 

dengan perrtumbuhan yang terus menerus ssejak dia llahir sampai dia menninggal 

dunnia.17 

Dngan demmikian, dapatt disimpullkan bahwa nilai-nillai peendidikan Islam 

adalah siifat-sifat tau hal-hal yang melekat pada penndidikan Islam yang digunakan 

sebagai dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada 

                                                           
15Achmadi, Op.Cit, h. 28. 

16Abudin Natta, 2009,Metodolgi Studi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada: h. 338-

339. 

17Ahmad Tafsir, 2005, Ilmu Peididkan Islam, Badung: PT Remaja Rosydakarya, h. 1. 
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Allah SWT.Nilai juga merrupakan essensi yanng mellekat pda suatu yng sanngat 

berrarti bagii kehiidupan mannusia, essensi itu merrupakan rujukan dan keyakinan 

dallam menentukan pillihan, seperrti perrilaku manusia yanng menentukan pantas 

tiddaknya ssuatu perbuatan. 

B.   Tujuan Pendidikan Islam 

Tujjuan merupaka standart kemauan yng dappat ditemukan, dan juga dapat 

mengarrahkan ussaha yanng akann dilallui dan merrupakan dasar pangkat utuk 

sampai di tujuan-tujuan lain. Disampng ini juga suatu tujuan bisasaja membatasi 

suatu ruang gerak usaha seseorang, supaya kegiatan bisa terfokuskan kea pa yang 

pertama kali di tujuakan dan di cita-citakan. Tujuanutama tujuan pendidikan Islam 

adalah agar dapat menciptakan khalifah-khalifah yang sangat luar biasa yang selalu 

dalam lindungan amarrmakruf dan nahii munkar. Tujuan umum pendidikan Islam 

adalah agar dapat mendidik perseorangan mukmin agar patuh, bertawakal 

danberibadag dngn baik untuk dirinya dan kepada allah swt.18 

Dan ttujuan husus pendidikan Islam adalah: 

a. Mendiidik seseorang yang saleh dngan memperhatikan segeenap 

diimensi perkembangn rohaniyah, emotional, social, intelektuall dan 

fiisik. 

b. Menndidik annggota kelopok social, baiik dalm keluarga ataupun 

masyarakat musliim. 

c. Mendidiik insan yang solleh buat insan yanng beenar. 

                                                           
18Heri Noer Aly dan Munzier, 2000, Watak Pendidikan Islam, Jakarta: Friska Agung 

Insani, h. 142-143. 
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d. Akidah Islam dan dasar-dasar dari agama Islam harus di ajarkan dan 

perkenalkan kepada peserta didik. Seperti tata cara beribadah dengan 

benar yang telah di ajarakan menurut syariat Islam. 

e. Memberikan pemahaman kepada peserta didik akan pentingnya dasar-

dasar agama termasuk itu prinsip-prinsip dan dasarakhlakyang mulia 

agar peserta diidk sadar akan pentingnya ilu agama Islam dallam 

kehidupan di sehari-hari. 

f. Mmebiasakan peserta didik agar menanmkan dalam diri dan hati masing-

masing agar beriman kepada sang pencipta langit dan bumu beserta para 

nabiAllah swt. 

g. Menanmkan rasa optimis terhadap diri sendiri, rasa kerelaan dalam 

segala hal dan dapat bertanggungjawab. 

h. Menumbuhkan dan menanamkan rasa kasih sayang dan cinta kepada kita 

al-quran dalam memahami, membaca dan mengenal makna dari al-

quran. 

Ahli pakarr pendidikan Islam seperti Al-Abrasy mengelompmokkan tujuuan 

umumm pendidikan Isllam menjadi 5 bagian, yaitu: 

1) Mencetak akhalkul karimah. 

2) Mematangkan setiap diri pesertadidik untuk kehidupan di ahirat. 

3) Mematangkan peserta didik di dalam dunia usaha untuk mencari rezeki.. 

4) Mencioptakan semnagtpeserta didik agar selalu taat mengkaji ilmu-ilmu 

yang bermanfaat. 
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5) Mematangkan diri peserta didik yang profesuional dlam bidang teknikf 

dan perrtukangan.19 

C.   Dasar-dasar dan Sumberr Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dassar dapat dikatakan berupa suatu pegangan unntuk berdiirinya suatu. 

Manfaat dasar iallah menunjukkan kepada arah dan tujuan yang dicapai. Ssetiap 

ussaha, kegiiatan dan tinndakan yng diisengaja utuk menncapai ssuatu ttujuan wajib 

memiliki landasan temppat berpiijak yang baik dan kokoh. Oleh karena ituu, 

penndidikan Isllam sebagaii suatu usaaha menciptakan insan, wajib memiliki 

landasan kemana seemua kegiiatan dan semua perrumusan ttujuan pendiidikan 

Isslam itu diihubungkan.20 

Pendidikan Islam addalah rrangkaian prroses siistematis, terrencana dan 

kompreensif dalam upayya mentrannsfer nilai-nilai keepada peeserta didik serrta 

mengembanggkan pottensi yyang ada pada diiri mereeka sehingga mampu 

menjlankan tugasnyadi muka bumi dngan sebaik-baiknya seesuai deengan nilai-nilai 

agama yanng berrlandaskan di dalam Al-Qur’an dan hadist dissemua dimennsi 

kehiidupan.21 

Dasar yang sempurna pendidikan Islam sama melalui pengajaran Islam, 

keduanya berawal dari sumber yang satu yaitu: 

1) Al-Qur’an  

                                                           
19Imam Syafi’i, 2015, Tujuan Pendidikan Islam (At-Tadzkiyah), Vol 6 No 2, h. 156. 

20Zakiyah Drajat, 2012, Ilmu Pendiidkan Islam,  Jakarta: Bumi Aksara, h. 19. 

21Sri Minarti, 2016.Filsafat Pendidikan Islam Faka Teoritis Filosofis dan 

AplikatifNormatif, Jakarta: Amzah, h. 33. 



16 
 

 
 

Dikatakan Al-Qur’an karena ia memiliki istimbat seluruh kittabullah dari 

istimbat ilmu pengetahuan.Abdul Wahab Khalafah mendefeinisikan Al-Qur’an 

sebagai pirman Allah yang diiturunkan mellalui rukhul amin (jibril) keepada nabi 

Muhammad SAW. Denganberbahasa arab, isinya diyakini dalam kebeenarannya 

dan sebagai hujjah kerrasulannya, undang-unndang bagi seluruh manusia dan peta 

dlam beribadah serta dipandang iibadah dlalam membacanya yyang terhimpun 

dlalam mmushaf yang dimmulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 

An-nas yang diriiwayatkan kepada ummat dngan jalan perlahan-lahan.22 

Abdul Wahhab Khalafah mencari inti-inti kandungan serta pesan-pesan Al-

Qur’an kedalam 3 kategori, yaitu: 

a. Masallah keperrcayaan yaang berrhubungan dngan rrukun iman 

b. Masallah sikap berkaitan denganhal-hal yang diijadikan perrhiassan 

baggi setiap orang buat kkeutamaan dan meningggalkan kehinaan. 

c. Masaalah perrbuatan dan perkataanyang terrbagi dalam 2 bagian, 

yaitu masallah ibadah danmasalah m,uamalah.23 

Al-Qur’an juga sebagai suatu peetunjuk buat semua aspek kkehidupan, tidak 

terkecualisebagai sumberilmu pendidikanIslam, terbukti secara nyata bahwa 

ayatyang sangat dasar diturrunkan olleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw di 

gua khiro adalah surat Al-Alaq 1-5.24 

                                                           
22Beni Saebani, 2012, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung:Pustaka Setia, h. 63. 

23Hasan Basri, 2010, Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka 

Setia, h. 41. 

24 Q.S Al-Alaq, ayat: 1-5 
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 

manusia darisegumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia mengajar 

kepada manuisia apa yang tidak diketahuinya”. 

2) As-Sunnah (hadis) 

Dalm parradigma yang telah ladzim anttara sunah dan hadist sebagai  duakata 

satu makna, artiinya sunnah merupakan padaanan dari kaata hadis. As-Sunah ialah 

perkkataan, tingkah laku atau pengakuan Rasul Allah SWT. Sunah merrupakan 

ssumber ajaaran keedua setalah Al-Qur’an. Sunah beriisi pettunjuk pedoman untuuk 

kemasllahatan hiduup insan dallam ssegala asspeknya untuk membiina ummat 

menjaadi kaffatan atau musslim yng berrtaqwa.25 

Hadist ialah sebuah perkataan nabi dan tindakan nabi Muhammad yang 

dipahamkan agar dapat menumbuhkan ajaran-ajaran islam, tidak bisa lagi 

menghindari dari dinnamika social sebagaii wadahh operasonalisasi dari suatu nilai-

nilai yang normatifiSLAM.26 

Sunah merrupakan sallah sato summber hokum dallam Islam seebagaimana 

yang telah diinyatakan dalamm Al-Qur’an ssurah An-Nisa aayat 59:27 

                                                           
25Zakiyah Darajat, Op.Cit, h. 21. 
26Sri Minarti, Op.Cit, h. 48. 

27 Q.S surah An-Nisa, ayat: 59 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(nya), dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar kepada Allah dan hari kemudian, yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya 

D.   Ruang Lingkup Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Islam ssebagai aagama dan suatu object suatu kajiian akaademik memiiliki 

caakupan dan rruang liingkup yang sangatluas. Seccara garris besarr Isllam 

mempunyai sejjumlah rruang lingkup ynang salning terikat ialah ruang 

lingkupkeyakinan (Akidah), ruang lingkupnorma (syariat) danperilaku (ahlak). 

 

1) Akiidah 

Akiidah seecara lugoh bias dipahami ssebagai suatu iikatan, simmpul dan 

perrjanjian yanng kuuat dan kookoh. Ikattan dallam pengerrtian iini merrujuk kepada 

arti dasarr bahwwa mannusia seejak ajaali ttelah terrkait dngan satu perrjanjian yang 

kuuat utuk meneerima dan mengaaku aadanya sanng penncipta yaang mengaturr dan 

menguasaii dirinya yaiitu Allah SWT.28 

 Akidah Isslam berrisikan ajarran ttentang apa saja yaang harus 

diiperrcayai, diiyakini dan diimani oleh setiiap musslim. Karrena agama Islam 

berrsumber keepada keperrcayaan dan keiimanan keepada Allah, maka akkidah 

sIslam merrupakan system kepepercayaan yang mengiiakat manusiia deengan Islam. 

                                                           
28Rois Mahfud, 2011, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Erlangga, h. 9. 
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Siistem keperrcayaan Isslam diibangun diatas ennam dasarr keimanan yaang diisebut 

rrukun imaan yang melliputi keiimana kepada Allah, ppara Rasul, Kiitab-kitab, parra 

Malaikat, harri kiiamat seerta qodha dann qadarnya.29 

 Issi dri book La Tahzan yaang teentunya meengandung daan memilliki nilai-

nilai penddikan Islamm, yaitu: 

1) Janngan Berrgantung Keepada Sellain Allah 

Jikka yaang menghhidupkan yyang memmatikan dann yanng memmberi 

rezeki itu adalah Allah llalu mengaapa harrus ada reasa taakut kepadda sesaama? 

Meenurut Al-Qorni, yaang mmembuat kesuuntukan daan keegusaran ituu addalah 

siikap bergantung kepaada orrang laiiin, keiinginan mencarri simpatiir mereka, 

keiinginan untuuk diipuji dan keiinginan utuk tdak di cela.Padahal ini meerupakan 

kellemahan dallam baangunan tauhiidnya. Sebagaaimana manuusia yaang terciipta 

deengan keekuasaan Allah uuntuk hiidup di buumi, maaka cuukuplah Allah seebaik-

baiik tmpat meeminta, berrkeluh keesah dan bergantung. Perrcuma saaja seeseorang 

yaang berrgantung keepada manusia yaang llain, hiidupnya hannya aakan menjjadi 

benallu bagii orrang laiin, messkipun dallam kehiidupan ssehari-hari manussia hiidup 

salling membuutuhkan ssatu samaa llain, nnamun bkan berrarti mannusia tdak 

berrusaha, jiika hiidupnya haanya utuk berrgantung passti hiidupnya aakan sselalu 

mennyusahkan lehidupan oerang laiin, daan dia tdak aakan diisukai olleh bnyak 

orrang, inilai yaang dimmaksud Al-Qorni dallam booknya La Tahzan baahwa terrlalu 

bergantung pada orrang laiin akann membuaat perrasaan diiri mennjadi sering 

kcewa, sellalu guusar dan tdak tennang. Usahha setiap mannusia tiidak ada yanng 

                                                           
29Ibid, h. 12. 
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siaa-sia, sellama berrani mencoba passti berrtemu dngan hall-haal dan pnengalaman 

barru yanng bias diijadikan pellajaran.  

 Usaha tidak kan pernahmengkhianati hasilnya,maka dari tu berusahalahh 

kita semua agar sukses dan jangan lupa agar mempasrahkan esemuanya kepada sang 

khalik karena hanya kepadanya kita menyembah dan meminta pertolongn. Sehingga 

kuallitas yang akan timbul dari dalamdiri kita yaitu suatu keistikomhan seorng 

hambanya kepada Allah swt agar selalupercayakepada semua kekuasaan yang 

dimiliki Allah swt.30 

Sebbagaimana yaang tellah Allah firrmankan ddalam QS. Al-Ikhlas ayat 1-4: 

             

Artinya:1)Katakanlah “Dialah Allah, yang Maha Esa”. 2)Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepadanya segala sesuatu. 3)Dia tidak beranak dan tidak pula di 

peranakkan. 4)Dan tidak ada seseorang yag setara dengan dia. 

“Ikrrimah mengaatakan: “ ketiika orrang-orrang Yaahudi meengatakan: 

“Kaami mennyembah Uzzair putra Allah, daan orrang-orrang Nasyrani 

meengatakan: ‘Kaami menyeembah All-Masih putra Allah. Seedangkan orrang-

orang Majjusi meengatakan : ‘Kaami meenyembah mattahari daan bulan. Addapun 

orrang-orang musrik meengatakan: ‘Kaami menyemmbah berhala, mmaka Allah 

meenurunkan kepadanya ayat : }قاهوالله احد{ “katakanlah: Diialah Allah, yaang 

Maaha Essa”. Yakkni, diaa yaang tunnggal dan satu-satuunya yyang tiiada 

tendingannya, tampa peembantu, juuga ttanpa seekutu, setrta tiidak ada yyang 

menyerrupai dan mennandinginya. Daan kaliimat itu ttidak biisa di perguunakan 

                                                           
30Aidh Al-Qorni, 2003,  La Tahzan,Jakarta:Qisthi Press, h. 215. 
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pada seorrangpun dallam memberiikan penettapan kecualii hannya kepaada Allah, 

karrena dia yyang sempurrna dallam semua siifat dan perrbuatannya. 

Dan firrman Allah Taala }الله الصمد{ “Allah addalah iilah yang berrgantung 

kepoadanya seegala urrusan” Ikriimah meengatakan darri Ibnu Abbas, Yakni: Rabb 

yang bergantung kepadanya, semua makhluk dalam meenuhi ssegala kebutuhan dan 

permintaan mereka. Ali bin Abi Thalib meriwayatkan daari Ibnu Abbas, dia adalah 

Rabb yang benar-benar sempurna dalam kewwibawaannya dan maha mulia yang 

benar-benar sempurna dalam kemuliaannya, Maha agung yang benar-benar 

sempurna dalam kesatuannya, Maha mengetahui yang benar-benar sempurna dalam 

kebijaksanaannya. Dan dia adalah Allah Maha suci. Semuany itu merupakan sifatnya 

yang tidak pantas di sandang kecuali hanya olehnya, tidak ada yang menandinginya, 

serta tidak ada sesuatupun yang setara dengannya, Maha suci Allah Yang Maha 

tunggal lagi Maha perkasa. 

Al-Hasan mengatakan }الصمد{ Yang maha hidup lahi maha berdiri sendiri, 

yang tidak akan pernah berakhir. Sedangkan Ikrimah mengatakan: }الصمد{ yang tidak 

ada sesuatupun keluar darinya dan tidak juga makan. Ar-Rabi’in Anas 

mengungkapkan: Dia adalah Rabb yang tidak beranak dan tidak di peranakkan, 

seakan-akan dia menjadikan ayat setelahnya sebagai penafsiran baginya, yaitu 

Firmannya: }لم يلد ولم يولد{ “Dia (Allah) tidak beranak dan tidak pula di peranakkan”. 

Selanjutnya itu merupakan penafsiran yang sangat bagus. 

Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Sa’id bin Al-Musayyab, Mujahid, Abdullah bin 

Buraidah, Ikrimah, Said bin Jubair, Atha bin Abi Rabah, Athiyyah Al-Aufi, Adh-

Dahhak dan As-Sauddi mengatakan: }الصمد{ yang kokoh. Sufyan menceritakan dari 
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Mansyur dari Mujahid: }الصمد{ yakni, Al-Mushmat yang berarti kuat dan kokoh. 

Asy-Sya’bi mengatakan: “Yaitu yang tidak makan dan tidak minum. “Abdullah bin 

Buraidah juga mengatakan: }الصمد{ cahaya yang berkilauan Semua itu di riwayatkan 

dan di saksikan oleh Ibnu Abi Hatim, Al-Baihaqi dan Ath-Thabrani. Demikian juga 

dengan Abu Ja’far bin Jarir menyebutkan lebih banyak dari tiu dengan sanadnya 

sendiri Al-Hafizh Abul Qasim Ath-Thabrani menyampaikan di dalm kitab As-

Sunnah miliknya setelah menyampaikan beberapa kali pendapat-pendapat di atas 

menegnai penafsiran kalimat }الصمد{ . Semua itu benar, dan ia merupakan sifat-sifat 

Allah, Rabb kita. 

Firman Allah Ta’ala: }لم يلد ولم يولد ولم يكن له كفوا أحد{ “Dia tidak beranak dan 

tidak pula di peranakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengannya”. 

Maksudnya, dia tidak memiliki anak dan tidak juga dia sebagai ayah atau ibu. 

Mengenai firmannya:  يكن له كفوا أحد{}ولم  “Dan tidak ada seorangpun yang setara 

dengannya”. Mujahid mengatakan: Yakni, dia tidak mempunyai pendamping.31 

2) Kepadanya Aku Bertawak al 

 Bannyak halyang daapat menghadirkan kebahhagiaan bagii serorang 

hhamba, diiantaranya keberrgantungannya keepada Rabbbnya, tawakalnya dan 

perarsaan cukkup akan perlindungan, penjaagaan dan pengawaasannya attas 

dirrinya.Ada seeorang hammba Allah yyang iingin menddapatkan seesuatu nnamun 

dia tdak berrusaha haanya berrdoa ssaja, atau sebaliknya itu keliru, bkan bbegitu yang 

diikatakan tawakkal. Tawakal iialah sikaap kepasrrahan diiri kiita kepada Allah 

denngan carra berrusaha dan berdoa unntuk hasiil biiar Allah yanng 

                                                           
31 Imam Ibnu Katsir-Rahimahullah,  2009, Tafsir Ibnu Katsir, Bogor: PT.Pustaka Ibnu Katsir, h. 

573-575. 
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menentukan.Tawakal mereupakan sikkap kepasrrahan diiri kita kpada Allah SWT 

kita sudahberusaha seekuat dan seemampu kiita llalu kiita suudah berrdoa juuga dan 

utuk haslilnya pasrrahkan keepada Allah ssaja. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mulk ayat 29: 

Artinya: Katakanlah:”Dialah Allah yang Maha penyayang kami beriman kepadanya 

dan kepadanyalah kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah yang 

berada dalam kesesatan yang nyata”. 

 

E.   Pembelajaran/ Pendidikan Nilai dan Karakter 

1. Pengerrtian Karrakter 

Istiilah karakkter seecara harrfiah berrasal darii bahaasa llatin “character”, 

yanng antarra laiin berrarti: wattak, trrabiat, siifat-siffat kejiiwaan. Budii pekerti, 

kepribadian attau akhlak.Sedangkan ssecara istillah, karakkter diartikan sebagai sifat 

manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyaak siifat yaang terrgantung 

darri factor kehiidupannya sendirri.Karakkter adalah siifat kejiiwaan, ahlak atau buudi 

pekerrti yangg menjaddi ciiri has sesseorang atau seekelompok orrang. Karrakter 

merrupakan niilai-nilai periilaku manusiia yaang berrhubungan deengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diiri senndiri, sesaama mannusia, liingkungan, dann kebanggsaan yaang 

terrwujud dallam pikiiran, siikap, perrasaan, perrkataan, dan perrbuatan berrdasarkan 

norrma-norrma aagama, huukum, ttata kerama, buudaya dan aadat istiiadat. Karrakter 

juuga ddapat di arrtikan ssama deengan ahlak dan budii pekerrti, sehiingga karrakter 

banggsa iidentik deengan ahlak banngsa atau buudi pekerrti banngsa. Baangsa yang 

berrkarakter iadalah banngsa yang berakhlak dan berbudi pekerrti, seballiknya 
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banngsa yangg tdak berkarakkter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau 

tiidak memilliki standart norma dan perilaaku yang baik.32 

Karrakter sebagaimana di arrtikan oleh Ryan dan Bohlin, menngandung 3 

unsurr-unsurr pokkok, yaiitu: mengetahuii kebaiikan, mencintaii kebaaikan, dan 

mellaksanakan keebaikan. Dallam pendiidikan karrakter, keebaikan itu sanngat seriing 

dirrangkum dallam sederret siikap-sikap yang baiik. Oleh karna ittu, pendiidikan 

karaakter merrupakan suatu usahaagar dapat membimbing sifat-sifat masyarakat ke 

dalamstandar-standar yang baku.33 

2. Nilai-nilai Karrakter 

Indonnesia Herritage Founndation merumuskansembilan karrakter palling 

dasarr yang menjadii tarrget suuatu pendidikan, Sembilan karakter diantarannya 

adalah: 

a. Menyangi dan mencintai Tuhan serta seluruh ciptannya. 

b. Tanggungjawab, kediisiplinan dan keemandirian. 

c. Kejuujuran/ ammanah dan keariifan. 

d. Horrmat dan ssantun. 

e. Derrmawan, ssuka mennolong dan gotongroyong (kerjasama). 

f. Perrcaya diiri, krreatif dan bekerrja kerras. 

g. Kepemiimpinan dan keadiilan. 

h. Baiik dan rendaah hatii. 

                                                           
32 Furqon Hidayatullah, 2010, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, 

Surakarta: Yuma Pustaka, h. 12-13. 

33 Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

Bandung: PT Remaja Rodakarya, h. 11. 
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i. Tolleransi keedamaian dan kesatuan. 

Semmentara Character Counts di Amerika megidentifikasikan bahwa 

karakter yang menjadi pilar itu, adalah: 

1) Bisa di percaya. 

2) Memiliki rasa hormat. 

3) Bertanggung jawab. 

4) Jujur. 

5) Peduli. 

6) Kewarganegearaan. 

7) Keetulusan. 

8) Berrani. 

9) Teekun. 

10) Intelegensi 

3. Pendidikan Karakter dalam Islam 

Dam Jurrnal Internasional, Thee Joournal off Morral Educattion, nilaii-nilai 

daalam ajjaran Islam perrnah diiangkat sebaagai hott iisu yanng di kuupas ssecara 

khhusus dallam volume 36 tahun 2007. Dallam penndidikan karrakter iini 

membeerikan pesan bahwa spiiritualitas dan nilai-nilai agaama tidak biisa dipissahkan 

dari pendiidikan karrakter. Morral dan nilai-nilai spirritual sanngat foundamental 

dallam memmbangun kesejahterraan dallam organnisasi sosiial manapun.Tannpa 

keduannya, makaa ellemen viital yang mengiikat kehiidupan masyarrakat dapat di 

passtikan lenyap. 

Dalamm Isslam, tiidak ada dissiplin ilmu yang terrpisah darri etika-etikaa 

Isllam. Pentiingnya komparrasi antara akall dan wahyyu dalam menentuukan nilai-
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nilai moral terrbuka untuk diiperdebatkan. Bagii kebannyakan musslim segalla hall 

yang di annggap hallal dan harram dalam Isslam, dipahami seebagai keeputusan Allah 

SWT teentang benarr dan baaik. Dalam Islam teerdapat tiiga nilai uttama, yaitu: ahlak, 

addab, dan ketteladanan. 

Sebagai ussaha yang iidentik dengan ajjaran agama, peendidikan karrakter 

dlalam Isslam memiliiki keunnikan  dan perbeedaan dengan pendidikan kaerakter di 

dunnia Barrat. Perbedaan-perbedaan terrsebut menncakup peenekanan terrhadap 

prrinsip-prinsip agama yang abbadi, aturan, dan holkum dalam memperrkuat 

morallitas, perbedaan pemahhaman tentang kebeenaran, peenolakan terrhadap 

otonomii morral seebagai tujjuan penndidikan moral, dan pennekanan pahalla di ahirat 

seebagai motiivasi berrperilaku berrmoral. Innti darri perbedaan-perbedaan ini adaalah 

keberradaan wahyu illahi ssebagai sunmber dan raambu-rambu ppendidikan 

karakterdalam Islam.Akiibatnya pendidikankarakter dalamIslam lebihsering 

dillakukan ssecara doktriner dandogmatis, tidak ssecara dokkmatis danlogis. 

Pada peenjelasan di attas, di siinggung massalah pendiidikan karrakter yang 

iidentik dengaan ahlak. Makka kiita perrlu tahu aopa huubungan penndidikan karrakter 

deengan ahlak ssecara llebih dalam, seperti yang tellah di jellaskan di atas, pendiidikan 

ahlak dan pendiidikan karrakter adalah sama, yaiitu sama-sama pembmentukan 

karrakter. Perrbedaannya adallah jika pendidiikan akhllak terkesan ketiimur-timuran 

dan Isllami, seedangkan pendiddikan karrakter terrkesan kebarrat-baratan dan 

sekuller, semua itu buukanlah allasan untuk di perrdebatkan dan di 

pertrentangkan.Pada kenyataannyakeduanya memilikiruang untuk 

salingmengisi.Bahkan Lickona sebagaibapak pendidika karakter di Amerikajustru 

megisyaratkanketerkaitan erat antarra karakter danspiritual. Dengandemikian, 
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bilasejauh inipendidikan karaktertelah berhasilldi rumuuskan oleh para penggiiatnya 

sammpai pada tahaapan yanng ssangat operrasional yang melliputi metode,strategi, 

dan teknik, sedanggkan pendiidikan ahlak sarat dengan informasi kriteria ideal dan 

sumber karakterr baiik, maaka dari iitu jika keduuanya di paadukan akann sempurrna 

dallam pembentukan karakter manusia. Haal ini sekaaligus dpat menjadi nilaii pluss 

bahwwa karrakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai-nilai spiritual dan agama. 

Memahami pernyataan demikian dapat di ketahui bahwasanya siffat atau 

potennsi yang di bawa masyarakat sejeak dini, maksudnnya poteensi ini sangat 

terrgantungan baagaimana carra pendiidikan dan peembentukannya. Apabiila 

pengarruhnya sangat posiitif, maka sama sepeerti pendidikan karrakter, pendiodikan 

ahlak jugaa otputnya ialah hlak yang mullia dan seballiknya apabiila pengarrahannya 

neegatif, yaang terrbentuk ialah akhlak tercela.34 

F.   Penelitian yang Relevan  

Pada dassarnya kajiian teorri adalah suuatu uupaya yang diilakukan untuk 

menellusuri karya illmiah baik berrupa buku, skrripsi atau karrya illmiah lainnnya 

deengan tuujuan supaaya tidak ada keesamaan antara temma yaang akann dikajii 

denngan teema yanng syudah ada. Selaiin itu, kajiian teoori diigunakan untuk 

memproleh inpormasi tenntang teeori-teori yaang ada kaiitannya deengan jjudul 

pennelitian untuk memperroleh teeori illmiah. 

Pokok penelitian dalam skripsi ini dilakukan pada study tentang nilai-nilai 

pendidikan islam dalam buku La Tahzan karya Aidh Al-Qorni. Adapun penelitian 

yang relevan dengan konsep terdahulu adalah: 

                                                           
 34Ibid, h. 56-58. 
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1. Skripsi, Fadel Muhammad (1314010410), Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

2017, Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Surat As-Sajadah. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat 

As-Sajadah dan difokuskan pada nilai pendidikan akidah yang terdapat dalam 

surat As-Sajadah, nilai pendidikan akhak yang terdapat dalam surat As-Sajadah 

dan nilai pendidikan ibadah yang terdapat dalam surat As-Sajadah. 

Adapun hasil telaah dan analisis serta pengolahan data dari berbagai sumber, 

maka diperoleh hasil bahwa nilai pendidikan akidah dalam surat As-Sajadah ayat 

1, 2, 3, dan 4adalah manusia diwajibkan untuk meyakini Allah SWT dan Al-

Quran. Dengan akidah yang kuat kepada Allah SWT dan menjadikan Al-Quran 

sebagai pedoman, maka ketentraman dalam hidup akan didapatkan bagi manusia. 

Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat As-Sajadah ayat 15, 16 dan 24 

adalah manusia yang baik akan menghasilkan akhlak yang baik, diantaranya sifat 

yang rendah hati, istiqomah, dermawan dan sabra. Nilai pendiidkan ibadah yang 

terdapat dalam surat As-Sajadah ayat 17 dan 19 adalah ibadah merupakan bentuk 

penghambaan dan pendekatan diri manusia terhadap Allah. Manusia yang 

senantiasa ikhlas beribadah karena Allah SWT akan mendapatkan ketenangan 

serta balasan surge. 

2. Skripsi, Rinaldy Alifansyah (1101111643), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palangkaraya, Fakkultas Tarrbiyah dan Illmu keguuruan, Jurrusan Pendiddikan 

Agaama Islam, 2016. Nilai-nilai penndidikan Islam dalam nopel Api Tauuhid 

karya Habbiburrahman El Shirazy. Rummusan masaalah penellitian inii adalah 

(1) Baagaimana propiler Habiiburrahman Ell Shirazy? (2) Bagaimana nilai-nilai 
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penndidikan agama Isllam dalam nopel Api Tauuhid karrya Habibburrahman Ell 

Shirazy?. Adapun tujjuan dillakukannya peneliitian ini adallah untuk (1) 

Mengetahuii propiler Habbiburrahman Ell Shirazy, (2) Mengetahui nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam nopel Api Tauhid karrya Habibburrahman 

EllShirazy. 

Hasiil penelitian menunnjukkan nilai-nilai penndidikan akidah meliputi iiman 

kepada Allah SWT, iman kepaada nabi, iman kepada qadha dan qadhar.Nilai-nilai 

pendidikanibadah meliputi wudhu, shalat, dan membaca Al-Quran.Nilai-

nilaipendidikan akhlakmeliputi kepada orang tua, menjenguk orang sakitsabra, 

amanahtawadhu, danhusnuzan.Kemudian nilai-nilai penndidikan muaamalah 

meliiputi musawarah, akad nikah, perceraian, jual beli dan sedekah. 

3. Dalam skrripsi ini peneliiti menelliti ttentang Nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

buku La Tahzan karya Aidh Al-Qorni. Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam buku 

ini adalah: keimanan, tawakal, anjuran taubat dan husnudzhon yanng saangat 

pentiing yaiitu rrasa  perrcaya diiri dalam motipasi untuk sellalu menicintai ilmu. 

Sementarra relepansi nilai-nilai pendidiikan Isllam terrsebut dengan peendidikan 

saaat ini yng serba gloobalisasi yaitu minnimnya tiingkat keiimanan, ketaakwaan, 

taaubat dan khusnudzon/ berprasangka baik. Sementara peneliti-peneliti 

sebelumnya meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam hanya berfokus meneliti 

tentang akhlak saja. Palingg tiidak dengan adanya pembahasan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalm buku La Tahzan ini dapat di jadikan tolaak ukur dan di 

aktualisasikan duunia penndidikan Islam secrara kongkkrit dallam kehiidupan 

seharri-hari.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, penelitian kepustakaan 

adalah pennelitian yang meemanfaatkan sumbber perrpustakaan untuk memperoleh 

data penellitiannya. Sumbeer data yang daapat diijadikan data iaalah karrya grapis, 

book, jurnal, majalah, Koran, dokkumen yang berrhubungan denngan penelitian 

ini.35 

Penndekatan penellitian yang diigunakan adalah peendekatan kuallitattif, 

artinya penellitian yang dalam tekknik anallisisnya tidak mengggunakan tekknik 

perrhitungan atau sttatistikakan tettapi mennggunakan logiika ilmiyah. Dalam skripsi 

ini peneliti menganalisis isi dari objek penelitian yang berrupa book La Tahzan, 

laludikombinasikan dandisesuaikan deengan buku-buku yangg menduukung guuna 

untuk menndapatkan data yang objectif dan kompreesensif. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data-data dallam peneliitian ini adalah ddata yag bersrumber dari 

perpustakaan (Library research). 

Bila dilihat darri sumberr dattanya, maka peengumpulan data daapat 

mengggunakan sumbeer data prrimer dan suumber data sekunder.36 Sumbeer data 

yanng diigunakan dallam peneliitian inni adalag sebbagai berrikut: 

                                                           
35Mestika Zed, 2004, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Buku Obor, h. 1-6 

36Sugiyono, 2015, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 193 
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a. Data Prirmer 

Yanng diimaksud denngan data pirimer aeddalah summber data yang 

langgsung memberiikan data keepada penngumpulan data. Meengenai peneliitian ini 

penuliis menggunakan sumberr data priimer book La Tahzan karrangan Aidh Al-

Qorni. 

b. Data Skunder 

Tak lain maksud dari sumber data skunder merupakan suatu datta 

yangdiperoleh melalui beberapa piihak laiin, tdak secara kilat atau langgsung 

didapatkan oleh sipeneliti secara instan dari suatu subyek yang di telitinya. Dalam 

pembelajaran ini datta sekunderrnya ialah buku-buku yaang dapat lebih menndukung 

penullis utuk mellengkapi semua issi-isi serta interprestasi daari kitab ataupun book-

book dari summber data prrimer. Oleh karena itu, summber daata sekunderr 

berbentuk sebuaha tullisan-tuliisan yanng telah menncoba membahas mengenai 

pemiikiran Aiidh Al-Qorni di dallam book La Tahzan dan liiteratur-lliteratur yangg 

relpvan deengan penelitiain ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dallam pengummpulan datta penellitian ini mennggunakan pendekkatan 

teeknik dookumentasi, teeknik ini merupakan suuatu carra untuk mencaari data dan 

perristiwa yaang ttelah berrlalu, dokummen biisa berrbentuk tulilsan, gaambar, atau 

karrya-karya seseeorang.37 Daapat juga dikattakan bahwwa teknnik ini dallam 

pengumpullan datannya tdak llangsung diitujukan kepada subjec penellitian, 

                                                           
37Ibid, h. 329 

37 
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melaiinkan mellalui book, majallah, pampelet dan baahan dokummenter laiinnya 

yanng berrhubungan deengan teema dari peneltiian ini yaiitu nilai-nilai penndidikan 

iislam dallam book La Tahzan. 

Mellalui tekknik ini diiharapkan dapaat mellengkapi data yanng 

berrhubungan denngan gambarran ummum atau objec yang ditteliti. 

D. Teknik Analissis Data 

Datta yang terkumpul pada peenelitian selannjutnya diianalisis deengan 

meenggunakan teknik anallisis issi (content analysis), yanng diimaksud dengan 

annalisis issi adallah peneelitian ssuatu masallah atau karrangan unduk menngetahui 

latarr bellakang dan persoalannya. Content Analysis merrupakan teeknik peneelitian 

yang dittujukan untuk mmembuat kesiimpulan dengan carra mengiidentifikasikan isi 

peesan pada ssuatu book.38 

Di dallam Conten Anaalisis ini ada tiiga pemaahaman, yaiitu: 1) Analiisis 

objectif, berarti hasill yang sama akan di preroleh jika di uji oleh peneliti lain yanng 

mennggunakan kateegori yang sama. Peenelitian dillakukan utuk mendapattkan 

gambarran datri suattu isi secra apa adaanya, tammpa adda cammpur ttangan darri 

penneliti, 2) Analissis sitematis, yangg berrmaknna semmua taahapan dan prroses 

penellitian yang ttelah dirumuskan secarra jellas dan sitematis, 3) Analissi isi bersifat 

reeplikabel, berrarti peneeliti deengan temuuan terrtetu dapat di ullang denggan 

menghasiilakn teemuan yang sama pula. Temuuan yang sellama ini berlaku unntuk 

                                                           
38Noeng Muhadjir, 1989, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Serasin, h. 

67-68. 
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peneeliti yang beerbeda, waktu yang berrbeda, dan konnteks yang beerbeda.39 Dalam 

book “La Tahzan” karya Aidh Al-Qorni. 

 

 

 

Adaapun langgkah-langkah analissisnya adalah sebagai berikut: 

a. Memilah data denngan pemmbacaan seecara cerrmat terrhadap book 

“La Tahzan” karya Aidh Al-Qorni yaang maana didallamnya 

terrkandung nillai-nilai pediidikan isslam. 

b. Mengkkategorikan cirri-ciri atau kommponen-komponen pesann 

yangg mengaandung nilai-nilaii pendidiikan islam yanng ada dalam 

book “la tahzan” karya Aidh Al-Qorni. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Unttuk mendaapatkan keabssahan/kesaahan ssuatu data dalam penellitian 

kuallitatif diperllukan tekniik pemeriiksaan.Tekniik keabsahan data yag penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekniik pemerriksaan keaabsahan datta yang 

memanffaatkan ssesuatu yanng laiin. Diluar dataitu untukkeperluan pengecekan 

attau seebagai penilaian trerhadap data yang satu ke dtata yang lainnya.Teknik 

                                                           
39 Eriyanto, 2013, Analisis Isi, Jakarta: Kencana, h. 16-21. 
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya.40 

Triangulasi dilaksanakan oleh 3 straategi trriangulasi yaitu; ssumber, motode 

dann wajktu. Melalui triangulasi suumber seorang penelliti mencarri inforrmasi laiin 

teentang suuatu topiik yang digialinya lebiih dari satu summber. Prinsiipnya lebih 

banyak summber lebiih baik. 

 

2. Kecukupan Referensial41 

Cukuupnya sumber yanng terrsedia darii penellitian, deengan banyaaknya 

mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan maka penelitianpun akan lebih 

sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 330. 

41 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 103-108. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Biografi  Aidh Al-Qorni 

Aidh Al-Qorni lahir di perkampungan Al-Qarni tahn 1379 (1960 M). Name 

kamil beliiau adallah Aidh Abdullah biin Aidh Al-Qorni. Name Al-Qorni di ambill 

dari daerah di asallnya di wilayah Selatan Arab Saudi yaitu Al-Qarn. Di 

perrkampungan inilah beliau di besarkan, sejak kecil beliau sudah di perkenalkan 

oleh ayahnnya dengan aktipitas keagaamaan bahkan sejjak kecil juga telah 

memperkenalkan berbagai macam buku bacaan kepada dia semenjak keciil 

karenanya ia suudah terbiiasa dengan baacaan sejaak kecill. 

Mengenall latarr bellakang pendidikannya, Aidh Al-Qorni teelah belajarr 

agama di wilayah Selatan Arab Saudi, baik dari ayahnya sendiri maupun dari para 

ulama setempat.Pendidikan pormalnya di mulai di Madrasah Ibtidaiyah Ali Salman 

di desanya. Setelah lulus, dia melanjutkan pendidikan ke Ma’had ilmu sejak bangku 

SMP, sehingga meraih gelar kesarjanaan (Lc) dari Fakultas Ushuluddin di 

Universitas Islam Imam Muhammad Ibnu Su’udtahun 1403-1404 dan gelar Megister 

dalam bidang hadist Nabi tahun 1408 H dengan tesis berjudul Al bid’ah wa atsaruha 

fi ad-Dirayah (Pengaruh Bid’ah terhadap ilmu Dirayah dan Riwayat Hadist). 

Ia menamatkan program sarjana (Lc), Magister (MA) dan Doktor di 

Universitas Islam Imam Muhammad bin Su’ud, Riyadh, Arab Saudi. Gelar 

Doktornya dalam bidang hadist di raih dari Al Imam Islamic University, Riyadh, 

pada tahun 1422 H. Saat itu, ia mengajukan disertasi judul “Dirasah wa Tahqiq Kitab 
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Al Mahfum Ala Shahih Muslim Li Al Qurthubi” (Studi Analisis Kitab Al Mahfum 

Ala Shahih Muslim Karya Al Qurthubi).  

Aidh Al-Qorni sangat luar biasa dalam kependidikannya bisa sukses di usia 

muda, itu juga berkat sang ayah yang sejak kecil sudah di perkenalkan dengan 

pendidikan, baik pendidikan umum maupun keagamaan. Walaupun  Al-Qorni ini 

lebih condong ke dalam bidang keagamaan.42 

2. Profesi Aidh Al-Qorni 

a. Aktivitas Aidh Al-Qorni 

Keetika menndekam dallam jeruji, hebattnya Aidh Al-Qorni,beliau tettap 

membacaa dan menuulis dan aktipitas inillah yang memmbuatnya siibuk. Pada umur 

23 tahn dia hapal Al-Quran dan kittab Bulugul Maram serta telah mengajarkan 5.000-

an hadist dan 10.000-an bait-bait syair. Sekitar 10.000-an judul kaaset yanng beriisi 

cerramah aagama, kuliiah serrta kumpullan puiisi dan sair karryanya tellah di 

publlikasikan. Kecerrdasannya itu mengajarrkan Al-Qorni sebaagai penuliss 

produktip dan penceeramah popular. 

Sellama 29 tahn dia meengarungi duunia dakwwah, kaset-kaset cerramahnya 

tellah berredar dan berrkumandang di sejjumlah mesjid, yayassan, universsitas dan 

seekolah di berebagai bellahan dunia. Sekitaran 1000-an judull kaseet yang berrisi 

cerramah, kulliah serrta kummpulan puiisi dan sair karryanya teelah di publiikasikan. 

Kiitab-kitab karryanya yang berrjumlah 70 buuah itu ttelah pula di teerjemahkan ke 

dallam berrbagai bahasa. 

                                                           
42 Nidia Zuraya, Hujjatul Islam: Syeikh Aidh Al-Qorni, Dai dan penulis Andal (1), 19 Maret 2012, 

http//www.republika.co.id/berita/duniaIslam/khazanah/12/03/2018/m136a-hujjatul-islam-syeikh\aidh-al-

qarni-dai-dan-penulis-andal-1, (diakses pada 28 juli 2019 pukul 10:00 WIB). 
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Aidh Al-Qorni sanngat berrani menyuarrakan kebenarran yang memmbuat 

belliau merrasakan di dallam jerujji bessi pemerirntah Al- Saud.Belliau denngan 

ullama-ulama muudanya berrani berrteriak llantang menentanng kehadiran pasukan 

Amerika Serikat di Arab Saudi atas undangan pemerintah Arab Saudi. Al-Qorni juga 

di kenal tokoh pembaharuan di Arab Saudi yang mencoba melakukan pendekatan 

dengan ajaran lain. 

Tulisannnya seetiap pecan di hariian Asyharqul Awsat selallu di tunggu 

pemmbaca dann menaiikkan tirras korran yanng seemula di terbitkan di London itu.   

b. Aidh Al-Qorni berdakwah Seumur Hidup 

Ketika berada di balik jeruji penjara, Aidh Al-Qorni memilih untuk terus 

menerus menulis. Berlembar-lembar tulisanpun menjadi bukti ketekunan pria yang 

lahir di tahun 1379 H dan berasal dari perkampungan Al Qarn, sebelah Selatan 

kerajaan Arab Saudi, ini menjalankani hari-harinya di penjara “sekitar 100 halaman 

pertama saya di tulis di penjara”, Katanya. Setelah keluar dari penjara, Aidh Al-Qorni 

melanjutkan tukisannya.Untuk menyelesaikan lembar-lembar itu, dia membutuhkan 

referensi 300 judul buku.Hingga akhirnya buku La Tahzan yang di terjemahkan 

jangan bersedih.Hasilnya sungguh fenomenal inilah buku yang telah di terbitkan oleh 

puluhan penerbitdanmencapai angka penjualan fantastis. 

Buku ini sudah di terjemahkan ke dalam 29 bahasa dunia. “Di Arab Saudi, 

buku ini sudah di cetak kurang lebih 1,5 juta eksemplar.” Kata Al Qorni, buku ini 

juga sempat laris. Kelebihan buku ini terlihat pada bahasan-bahasannya yang fokus, 

penuh hikmah dan selalu memberi jeda untuk merenung sebelum berlanjut pada 

bahasan berikut pada bagian penutup, hadir pula kata-kata bijak yang menjadi intisari 

tulisan-tulisan sebelumnya. Dalam bukunya juga, Al Qorni mengajak pembaca agar 
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tidak menyesali kehidupan, tidak menentang takdir atau menolak dalil-dalil dalam 

Al-Quran dan sunnah.  

Dalam kunjungan pertama kali di Indonesia, Aidh Al-Qorni yang hafal Al-

Quran, 5000 Hadist dan 10 ribu syair Arab Klasik hingga kontemporer ini sempat 

bertandang ke sejumlah tempat dan menemui tokoh nasional. Saat itulah wartawan 

Daman Huri Zuhri dan Baharuddin Bella berhasil menemui sosok yang terkenal 

dengan sikap lembutnya itu.Dengan di perkaya keterangan dari sejumlah sumber, Al-

Qornipun bertutur tentang buku, kegiatan dakwah dan kehidupan pribadinya.43 

3. Karya-karya Aidh Al-Qorni 

Aidh Al-Qorni merupakan sosok pemikir dan ulama terkemuka.Ia telah 

melahirkan karya-karya sastra yang merupakan kekayaan intelektual yang sangat 

berharga. Tulisan beliau juga setiap pecan di harian Ashharqul Awatsh selalu di 

tunggu pembaca dan menaikkan tiras Koran yang semula di terbitkan di London. Di 

perrpustakaan-perpustakaan terrsebut sesseorang aakan daapat meneemukan dan 

meengkaji berrbagai pemikiiran yaang terrsimpan dallam kolleksi-koleksi pemikiir 

dan ullama Isllam Arab Saudi jaman sekarrang. 

Aidh Al-Qorni jugga di kenall seebagai tookoh pembaharruan di Arrab Saudii 

yang menncoba mellakukan peendekatan dengaan alirran laiin. Tullisannya ssetiap 

pecan di harrian Ashraqul Awsath selalu di tungggu. Aidh Al-Qorni etelah 

menuuangkan ilmunya melallui tuliisan-tulisan, hall ini daapat di liihat melaalui 

karryanya antarra lain: 

1) Karrya-karya Aidh Al-Qorrni di Bidaang Tapsir Al-Quran 

                                                           
43Malik, Aidh Al-Qorni dan karya monumental dari dalam penjara, 3 maret 2016, 

https//islamindonesia.id/siapa-aidh-al-qorni-dan-karya-monumental-dari-dalam-

penjara.htm.(Diakses pasa 28 Juli 2019 pukul 14:45 WIB). 
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a) Dallam bidang Tafsir, Aidh Al-Qorni telah menyusun sebuah kitab tafsir yang 

di berri nama: Tafsir Al Muryasarberjumlah empat jilid, tafsir ini merupakan 

tapsir yang cukup mudah di pahami dan telah di terjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia secara rinci dan jelas. 

Sementara bukunya yang sudah di terjemahkan dalam bahasa Indonesia yang 

cukup laris yang di terbitkan sejumlah penerbit dan di cetak berulang kali adalah: 

1. La Tahzan, jangan bersedih (Qithi Press) 

2. Tips menjadi wanita paling bahagia di dunia (Maghfirah) 

3. Menjadi wanita paling bahagia (Qisthi Press) 

4. Ramadhankan hidupmu (Maghfirah Pustaka) 

5. Tersenyumlah (Gema Insani) 

6. Jangan Putus Asa (Robbani Press) 

7. Jangan berputus asa (Darul Haq) 

8. Jagalah Allah, Allah akan menjagamu (Darul Haq) 

9. Majelis orang-orang shaleh (Gema Insani) 

10. Cambuk Hati (Irsyad Baitus Salam) 

11. Bagaimana mengakhiri hari-harimu (Sahara Publisher) 

12. Berbahagialah (Pustaka Al Kautsar dan Gema Insani) 

13. Power of love (Zikrul Hakim) 

14. Al Azahamah, keagungan (Pustaka Azzam) 

15. Menakjubkan (Aqwam) 

16. Jadilah pemuda kahfi (Aqwam) 

17. Mutiara warisan Nabi SAW (Sahara Publisher) 

18. Gerbang kematian (Pustaka Al Kautsar) 
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Bila di lihat dari karya Aidh Al-Qorni menunjukkan bahwa ia cenderung 

mengajarkan tentang sastra dan motivasi yang mengenal syair arab kuno sebagai 

motivasi untuk umat Islam.Karya-karya Aidh Al-Qorni hampir keseluruhannya 

berbentuk prosa.Terdapat suatu karya dalam puisi yaitu Syair Marrifah yang salah 

satu naskahnya di populerkan seluruh Indonesia termasuk Arab Saudi.Syair itu 

mengemukakan tentang empat komponen agama Islam dan motivasi untuk kalangan 

remaja umat muslimin, yaitu iman, tauhid, dan Ma’rifah. Serta tentang Ma’rifah 

sebagai pengetahuan sufi yang memahkotakan empat komponen itu. Empat 

komponen inilah yang akan menentukan seseorang di sebut sebagai Insan Kamil.44 

Datta di attas menunjuukkan baahwa Aidh Al-Qorni daapat diikatakan 

sebagaii penerrus yang seesungguhnya darri trradisi penullisan sair relijius yang 

tellah di kenall oleh riibuan ummat Islam.45 

B. Temuan Khusus 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan 

Pendiidikan Isllam merupakan suattu siistem yaang sangat memungkiinkan 

sesseorang masyarakat dapatt mengendalikan kehiidupannya sesuuai deengan 

ajaran Islam. Melaluipendekattan ini, seseorang akann dapatt dengaan sangat 

mudaah untuk mengarahkan kehiidupan sehari-harinya sesuwai dengaan ajaran-

ajarran Islam yanng telah di tanamkannya di dalam dirinya dengan sangat baik. 

                                                           
44Adriyanas Saputra “Pola Pemikiran Aidh Al-Qorni Dalam Menafsirkan Al-Qur’an 

Studi Analisis Terhadap Tafsir Al-Muyassar” (Skripsi Sarjana SI Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014). 
45Hannan Putra, Kisah Gua Tsur (2), 11 Oktober 2014, 

https//:www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/wijhat/14/10/11/nd9vmr-kisah-gua-tsur-2. 

(Diakses pada 1 Juni 2019 pukul 20:30). 



41 
 

 
 

Book La Tahzan karya Aidh Al-Qorni, mengarahkan para kita semua 

pengamat agar tiidak menyesalli kehiidupan, tdak meneentang takdiir atau 

menollakdalil-dalil dlam Al-Quran dan Sunnahnya. Kanndungan nilaii-nilaii 

pendiidikan Islam dalam book La Tahzan ialah teentang nillai pendidikan 

I’tikodiyah, ialah suatunilai yang saling berhubungan denngan ketaqwaan dan nilai 

pendidikan amaliyyah, ialah nilai yang saling berhubungan deengan perbuatan sikap, 

sifat (akhlak) yng berrtujuan untuk menghilangkan diiri dri sifat renndah 

danmewarnainya dngan sifat-sifat yang baik. Nilaidi sini mennampakkan kepada ses 

suatu yaang terrlpenting dalam keberadaan insan, bermakna attau asassi buat 

insan.Maka dari itu, bilaa di pandang dari pendidikan Islam nillai merrupakan jallan 

hiidup yaang beproses paada wilayyah riitual dan berrdimensi esskatologis, di 

ajarrkan pentingnya pengkhusukan nilai-nilai ketuhannan. 

Masyarakat memerlukan didikan beserta tata cara beribadah dengan baikdan 

benar, berdoa yang khususk, bertingkah laku yang baik dan seterusnya. Prosses 

pemmbentukan nilai di kellompokkan jadi lima proses, ialah: 

1) Tahap reeceiving (menyiimak), Individu yang secara aktif dan sennsitif dapat 

menerima segala stimuluss dan mengghadapi phenomena-penomena yang ada. 

2) Tahap reesponding (meenanggapi), seeseorang telah dallam beentuk rrespon 

yang nnyata. 

3) Tahap valluing (memmberi nillai), seseorrang telah bisa meenangkap setimulus 

itu attas dassar nillai-niilai yang terrkandung di dlamnya dan mullai maampu 

menyussun perrsepsi ttentang objec. 
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4) Tahap meng organisasikan nillai, seseorrang mullai mengaturr seebuah system 

nilaii darri luuar untk di organisasikan dallam diriinya seehingga system niilai 

itu menjaadi bagiian yng tdak terrpisahkan dallam dirrinya 

5) Tahap karakterisasi nilai, di tandai adanya ketidak pastian setiap individu untk 

meng organisir system nillai yaang di yakiini dallam kehiidupan seecara mapann 

dan konsiisten. 

Sebagaimana telah di jelaskan Al-Qorni secarra impilisit menawarrkan 

beberrapa mettode pendidikan Islam, anttara lain: 

a. Melalui pertemanan/pergaulan 

Perrgaulan memiiliki peeran yyang amat pentiing bersifat edukatife, 

pendidikan wajib bisa meng komunikasikan nilai-nilai luhur agama, baik cara jalan 

diskusi ataupun taanya jwab. Sebaiknya, baagi pemmbaca memiliki baanyak 

keseempatan unntuk menaanyakan hall-hall yaang tdak di pahami. Sehiingga 

pengetahuan masyarakat tenttang nilai-niilai agama terssebut akan di 

interrnalisasikan secara mulus. Perrgaulan yanng errat akaan mennjadikan kedua 

merassa tdak ada jurrang di antarra keduuanya. Melallui perrgaulan yanng demiikian 

remaja/pesertadidik yanng berrsangkutan akaan merrasa lleluasa unntuk 

meengadakan dialok dengann pendidik atau orang-orang yang lebih duluan 

mengetahui. Caara terrsebut leebih epektif di lakukan buat mennanamkan nilai-nilai 

agama. 

b. Meelalui pemberrian surri tauladan 

Merrupakan saarana pendidikanyang sangat efektipbagi berkelangusngannya 

meng komunikasikan nilai-nillai agama. Konnsep suri taulladan yang ada dallam 



43 
 

 
 

pendiidikan berrbentuk tiingkah llaku, pembiicaraan, carra berrgaul, amall ibaadah, 

tegurr saapa dan sebagainya. Melalui missal-misal terrsebut nilai-nilai leluhur agama 

akan di intternalisasikan seehingga menjjadi bagiian darri dirrinya yang keemudian 

di applikasikan dalaam keehidupan seharri-harinya. 

Yang sesungguhnya di suatu lembaga pendidikan dan dallam kehiidupan jita 

seharri-harri membutuhkaan surri taulladan, karrena seebagian beesar darri 

pembeentukan pribiadi seeseorang adallah darri ketelladanan yaang di aamati 

melalui seseorrang yang llebih matang. Jikadi rumah, keteladanantersebut diterima 

dari kedua orangtua dan orang-orangdewasa dalamkeluarga.Begitupula 

keteladananyang di terima melalui lingkuungan yang ada di sekiitar.maka dari pada 

itu, seebagai seorrang pendidikatau orangtua seharusnya dapat menanamkann 

ahlakul-karimah seebagaimana yang telah di ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

c. Melalui ajakan dan pengamalan 

Suatu nilai-nilai agama Islam yang telah di ajarlkan oleh guru/pedidik kepada 

setiap peserta didiknya bukan untuk hanya di hapalkan saja melainkan untuk di 

aplikasikan dan dilaksanakan di dalam kehidupan sehari-hari juga. Islam adalah 

agama yaang menyerrukan kepada pemeeluk untuk meengajarkan sehiingga 

menjaadi ummat yang berramal saleh. Meenurut teorri penndidikan terrdapat 

mettode yaang berrnama learrning bay doingyaitu bellajar denngan memperaktekkan 

langsung teorri yanng tlah di ajarkan, dngan mengamallkan teorii yaang di pellajari 

akan meenimbulkan keesan yanng menddalam seehingga bisa di internnalisasikan. 

Hasill bellajar terrletak pada pisikomotorik ialah memperaktekkan illmu yang di 

pellajari misalnya nilai leluhur agama di dallam peraktek keehidupan sehari-hari. 
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d. Metode nasehat, dengan menggunakan pemberian suatu nasehat , nilai individu 

seseorang akan di bekali dengan pengallaman-pengalaman oranglain dalam 

rangka memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.46 

e. Metode Muhassabah, sama hanya menggunakan intropeksi diri. Semua individu 

di wajibkan agar senantiasa selalu merenungkan apa-apa yang telah di perbuat 

agar dapat menghindari diri dari kelainan lalu di lanjutkan dengan bertaubatatau 

terus memohon ampunan atas segala kesalah-kesalahan yang telah di lakukan.47 

f. Metode memenuhi kekosongan yaitu mettode dengan menggunakan waktu 

luang sebaik mungkin. Yang dimana waktu luang yang telah di miliki di gunakan 

dengan kegiatan-kegiatan yang berharga sehingga menjaadikan dirri ini juga 

dallam kondidi yang bagus.48 

g. Metode mellalui peristtiwa-perisstiwa, di ceeritakan seebuah kisah baik kisah 

pada massa kini mauupun kiisah massa lampau paada jaman Nabi dan sahabat 

terrdahulu. Hall ini di harapkan agar dapat mengambil suatu hikmah dan istimbat 

kejadian yang teelah terjadi.49 

h. Metode penillaiaan dirri, adalahketetapan seseorang didalan menetapkan 

dirisesuai dengankemampuan yangada di dalamdirinya. Nilai diri seseeorang 

tdak di tenntukan olleh baanyak harrta dan wujud yang menarik, melaiinkan 

darri ahlak yaang di nampakkan dallam keseharian.50 

i. Metode penerimaan qodha dan qodar, setiap individu yang mempunyai iman 

akaan meneriima dngan rrela hati seetiap pemberiian daari Allah baaik itu 

                                                           
46Aidh Al-Qorni. 2003. La Tahzan. Jakarta:Qisthi Press h. 25. 
47Ibid, h. 84. 
48Ibid, h. 47. 
49Ibid, h. 158 
50Ibid, h. 174 
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pemberrian yng baik atau jellek sekalipun. Dngan adanya keikhlasan hati 

seeseorang akkan hiidup jauh daari raasa ceemas dan kekurrangan.51 

j. Metode ujlah, ialah sejenakmengasingkan diri. Yangdimaksud ujlah di sini ialah 

mengasingkandiri dari semua bentuk kelakuan jahat dan keemubahan yaang 

berrlebihan yaaitu semua haal yang mellalaikan insan dari keebaikan dan 

keetaatan. Dengan ber ujlah maka hati menjadi lapang dan terrkikis semua 

keesedihan.52 

k. Metode keetauladanan orarng lain, mettode taauladan ini seeseorang mennjadi 

bias mencontohkanper buatan positip darii oranglain dan mettode ini sallah satu 

mettode paliing ampuh dalam pendidikan.53 

l. Metode khiwar/dialok, mettode ini adapendidikan apektif yaang mengaandung 

ulaang suatu kesaan kea rah sasaaran terrtentu buat mengambil arah yang lebih 

baik dan meningggalkan yaang buuruk. Percakapan ini  sangat memiliki 

daampak pisikologis yang daalam. Ia meenanamkan ke daalam jiiwa raasa ingiin 

tauhu, sukur keepada Allah, di samping raasa toat unttuk menjaalankan semua 

bentuk perintah Allah.54 

Tuujuan penndidikan Islam yanng tercantu di dalam book La Tahzan 

meliiputi: terrcapainya berrbagai keemampuan (misalnya: keccakapan jjasmani, 

peengetahuan, meembaca, meenulis, peengetahuan ilmmu social, kesuusilaan, 

keeagamaan, keedewasaan dan jassmani rrohani). Selanjutnya istimbat daritujuan 

terrsebut ialah unntuk meewujudkan keprribadian musslim yaitu keprribadian yaang 

seluruh aspeek-aspeknya dapaat mereealisasikan ajarran-ajaran Isslam. Hal iini 

                                                           
51Ibid, h. 351 
52Ibid, h. 287 
53Ibid, h. 115. 
54Ibid, h. 104. 
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terlihat bahhwa tuujuan ayang sebeenarnya ialah unntuk hiidup seeimbang, bahaagia 

duunia dan ahirat. Manusia merupakan seorang halifah di muuka bumii akkan 

teerdorong untuk melaksanakan peneglolaan serta mendaya gunakan ciptaan Allah 

untuk keesejahteraan hiidup berrsama deengan yaang laiinnya. Adaanya penndidikan 

Isslam, di harrapkan bisa menciptaakan insan yang kamil, bisa mengaamalkan 

aajaran Allah, melipuuti: akaal, kolbu mauupun keterrampilan agarr bermanfaat 

baagi diiri sendiiri dan masyarrakat guuna meraiih kebahagiiaan di duunia dan ahirat. 

Matteri penndidikan Isslam yang terdapat dalam book La Tahzan, yaitu: 

a. Ketuhanan 

Asspek keetuhanan atau keiimanan merrupakan dari segiterpenting dallam 

pendiidikan Isslam, karna tuujuan paling mendasar daari pendiidikan Islam adalah 

memmbentuk insan yang beeriman keepada Allah. Imaan bukan sekedarr 

perkataan atau peengakuan beelaka. Imaan merrupakan kebenarran yang jiika 

masuk ke dallam akall akan membeeri kepuuasan yang akli, jika msuk ke dalam 

perasaanakan memperkuatnya, jikamasuk kedalam irodah ataukeinginan akan 

meembuatnyadinamis danmampu menggerakkan. 

Penopang pendidiikan berrdasar keteuhanan merupakan kolbu yaang aktif 

ynng berinteraksi deengan Allah SWT, mempercayai perjumpaan denngannya dan 

hisabnya dan mengharapkan kebikannya dan takut akan siksanya. Hati merupakan 

salah satunya peegangan yaang bisa di tunjukkan olehseorang haamba keepada 

Tuhannnya paada harri kiamaat seebagai ssarana bagii kesellamatannya. 
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b. Kesempurrnaan dan kellengkapan 

Hakiikatnya pendidikan Islam meementingkan keselluruhan aspek-aspeek ini 

dan iingin meewujudkan seemua macam pendiidikan seecara utuh.Yangdemikian itu, 

karenapendidikan Islamadalah pendidikanmanusia seutuhnya,akal dan 

hatinya,rohani dan jasmani,akhlak dan keterampilan. Karna pendidikan Isllam 

menyiiapkan manussia untuuk hiidup, baiik dallam keeadaan seenang atau suusah 

maaupun dallam keeadaan damaii dan perrang dan menyiiapkan unntuk menghadapii 

manusia dngan semua keebaikan dan kejaahatan, manusdan paahit. Olehkarena itu, 

perludi perhatikanpendidikan itu berjuangdan pendidikankemasyarakatan, 

sehinggaseorang muslimtidak terasinghidup darimasyarakat sekitarnya. 

Sesungguhnyakesempurnaan dan kellengkapan yaang menyeluruh adalah cirri has 

Isllam baik dalam bidang akiidah, iibadah dan hokum. 

Sub-sub di bab ini peneeliti akaan menjelaskan nillai-nilai pendidikan Islam 

yaang terrkandung yaitu nilai religius, pede dan nilai ciinta ilu. 

1) Nilai Relijius 

( الاىيمان هوالحياةا  

هم أبدا "الاشقياء بكل معاني الشقاء هم المفلسون من كنوز الايمان, ومن رصيد اليقين,ف

 في تعاسة وغضب و مهانة وذ لة  }ومنأعرض عن ذكري فان له معيشة ضنكا{55     

a) Iman adalah kehidupan56 

“Sesungguhnya orang-oranng yaang sangat menderita ialah mereka yang 

miskin imannya dan menghadapi krisisnya keyakkinan imaannya. Merreka 

                                                           
55 Aidh Al-Qorni. 2003. La Tahzan.Jakarta: Qisthi Press,h. 53. 
56Aidh Al-Qorni. 2003. La Tahzan. Jakarta:Qisthi Press, h. 26. 
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sellamanya akan berrada di dlam kesengsaraan, kepeedihan, kemurrkaan 

dan kehinaan”. 

Hal inni peneliti bisa menjelaskan kepada seluruh parapenglihattulisan saya 

ini agar untuk menghindarkan diri kita menjaadi orang yang miskin dan krissis pada 

hal keimanan. Maksudnya, adalah kata misskin dan krissis adalah keekosongan 

dengan rasa percaya akan adanya kehebatan Tuhan dalam hati diri sendiri. Sehiingga 

di iibaratkan dengan orang yang tidak memiliki fulus ketika fulus tidak ada di 

tangan/kantong tentunya memiliki adanya rasa khawatir, reesah, geelisah dan 

seebagainya. Berikut juga dengan orang yang tidak mempunyai iman di daam 

dirinya, messkipun taampak terrlihat baik-baik sajaa, namun kolbunya merasa 

keringan dan koosong.Di jelasskan juga pula bahwa orang-orang yang tidak 

mempunyai iman di kolbu akan mengalamii keesengsaraan dallam hiidupnya.  

 Defenisi Imam Malik dan Imam Dzahi bahwa, Jika dengan Rabb yang telah 

menciptakannya saja mereka tidak percaya akan kebesarannya dan menyembahnya 

maka inilah yang menunjukkan bahwasanya dasar dari kelemahan karakter dalam 

diri dan kolbu setiap insan, dalam hal ini keyakinan atau iman seseorang saja jika 

tidak di miliki maka tentunya seseorang akan merasa bingung, selalu 

mempertanyakan sebuah hakikat kebenaran, karena ia tidak menanamkan dasar yang 

sangat kuat  yang dapat di jadikan pedoman hidup untuk berlangsungnya hidup di 

dunia ini. Sehingga, dampaknya itu sangat potensial sekali untuk menanamkan 

karakter buruk dalam suatu hal sebab kosong dan keringnya hari tanpa dasar 

keimanan. Maka dari itu, iman bisa saja bertambah dan berkurang seiring berjalannya 

waktu, sebagaimana amal juga dapat bertambah dan berkurang. 
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حسبنا الله و نعم الوكيل ب(  

تفويضالامر الى الله, واتو كلعليه, والثقة بو " عده, والرضا بصنيعه,و حسن الظن  

ثمرات اليمان,و أجل صفات المؤمنين, وحينما يطمئن العبد الى  به,وانتظرالفرج منه: من أعظم

 حسن العا قبة, ويعتمد علىربهّ فيكلشّأنه,يجدالرعا ية,والكفاية, والتأييد, والنصرة".57

b) Cukuplah Allah menjadi pelindung kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung.58 

“Memasrahkan segala bentuk perkara hanya kepada Allah, bertawakal 

kepadanya, percaya seluruhnya kepada semua janji-janjinya, ridha dengan 

apa yang dilakukannya, berbaik sangka kepadanya, dan menunggu dengan 

sabar pertolongan darinya adalah  buah dari keimanan yang paling tinggi 

derajatnya dan sifat paling mulia dari seorang mukmin. Dan ketika seorang 

hamba itu tenang bahwa apa yang akan terjadi itu baik baginya dan ia 

menggantungkan setiap permasalahannya hanya kepada rabbnya, maka ia 

akan mendapatkan pengawasan, perlindungan, pencukupan, serta 

pertolongan dari Allah SWT”. 

Bab ini mengatakan bahwa ketika diri kita/hati kita yakin dan telah sangat 

benar-benar dengan cara menyerahkan semuanya yang terjadi di dalam hidup kita 

sehari-hari kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan bagi siapa saja dalam 

perlindungannya, pengawasannya, pencukupannya dan terlebih lagi bantuan-bantuan 

yang tiada kita sangka akan datang kepada kita kehadirannya.  

( لا تحزن : فان ربكّ غا فر اذنب وقا بل التوبت  

 "ألايشرج صدرك, ويزيل همّك, و غمّك, و يجلب سعا دتك" .59

                                                           
57 Ibid, h. 62 
58Ibid, h. 36 
59 Ibid, h.104. 
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c. Jangan Bersedih, Karena Rabb Maha Pengampun Dosa dan Penerima Taubat.60 

“Selama hamba tersebut bertaubat, memohon ampun dan sangat menyesali 

perbuatannya, maka niscaya Allah akan segera mengampuninya”. 

Bab ini berisi perintah dan nasehat kepada setiap ummatnya yang beriman 

kepadanya, sesungguhnya apabila suatu hari ummatku membuat kesalahan maka 

hendaklah bagi ummatku bersegera menyesali perilaku yang telah salah tersebut 

maka hendaklah meminta ampun kepada Allah SWT. Manusia ialah makhluk yang 

tak pernah luput dari kata berbuat salah dan lupa, sehingga ketika manusia berbuat 

kesalahan yang secara tidak langsung di sengaja maupun tidak di sengaja berkali-kali 

telah dilakukannya berarti ia tidak menyesali perbuatannya. 

Di lihat dari sisi sosial, seseorang yeng telah melakukan kesalahan melewati 

batasannya pasti banyak orang-orang yang tidak senang berdekatan dengannya, 

walaupun di saat itu ia segera bertaubat dan kadang-kadang kolbu setiap insan 

sekarang kurang bahkan tidak bisa menenrimanya. Dantentu pikiiran dan kolbu 

seseorang yang telah melakukan salah tidakakan merasa kenyamanan dan merasa 

sangat malu. 

 ث( حسن ظنكّ بربكّ

 قال وليم جايمس: "انّ الله يغفر لناخطايانا, لكن جهازنا العصبي لا يفعل ذلك أبدا"

يفتح الأمل  -عز وجل -ذكرابنالوازير في كتابه "العواصم والقواصم" : " ان الرجاء في رحمة الله

 للعبد, ويقوّية على الطاعة, و يجعله نشيطا في الوافل سابقا الى الخيرات".61

 

                                                           
60Ibid, h 83 
61 Ibid, h. 182. 
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d. Berbaik sangkalah kepada Rabb.62 

“Ibnu Al-Wazir dalam bukunya yang terkenal, Qawashim, mengatakan bahwa 

kita berharap kepada Allah akan selalu senantiasa membukakan pintu harapan 

bagi diri setiap hambanya, akan dapat memperkuat untuk melaksanakan ketaatan, 

dan menciptakannya semakin antusias dalam melaksanakan amalan-amalan 

sunnah dan beregegas untuk melaksanakan kebaikan. Ini benar, oleh sebab itu 

tidak semua jiwa dan ruh akan terus lebih menjadi lebih baik terkeuali dengan kita 

senantiasa selalu mengingat rahmat, taubat atas kekuasaannya, ampunan Allah 

karena sikap Allah yang selalu memaffkan hambanya.”. 

Bab ini memberikan kita hikmah bahwa, ketika kita sebagai hambanya telah 

diberikan cobaan-cobaan yang sangat rumit, musibah atau ketidak puasan kita 

hambanya terhadap apa yang telah kita dapatkan, maka yakinlah wahai hamba-

hamba Allah di balik semua cobaan yang di berikan Allah kepada kita semua ada 

hikmah yang sangat banyak di balik itu semua. Dan ketika dalam urusan berbaik 

prasangka tidak hanya kepada sesame makhluk saje kite berbaik prsangka tetapi kita 

juga harus berbaik prsangka kepada Allah yang telah memberikan kita banyak sekali 

limpahan rahmatnyam Yaitu dengan cara mensyukuri degala nikmat yang telah di 

berikan kepada kita dan berpikir bahwasanya setiap cobaan yang diberikan Allah itu 

ada semua hikmanya. 

  ج( لا تحزن فأنت مؤمن با لله.63

e. Jangan bersedih selama anda beriman kepada Allah.64 

                                                           
62Ibid, h. 138. 
63 Ibid, h. 199.  
64Ibid, h. 145. 
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“Keimanan ialah suatu keyakinan dan kerelaan dengan rasa nyaman. Begitu juga 

sebaliknya, kesengsaraan dan kelinglungan akan selalu menggiring kita kepada 

kekufuran dan kepahitan. Tidak jarang Aidh Al-Qorni memandang semua orang-

orang yang pintar bahkan jenius  sekalipun yang jiwa mereka semua selalu 

kelihatan hampa dari cahaya risallah. Sehingga perkataan-perkataan mereka 

semua terhadap hal yang sangat menohok. Al-Qorni menjadi sangat mengetahui 

bahwasanya dengan beriman, setiap insan akan merasakan kebahagiaan. Begitu 

juga sebaliknya dengan kelinglungan dan keraguan insan akan menjadi sangat 

sengsara”. 

Bab ini menyampaikan, bahwasanya keimanan yang terdapat di dalam diri 

setiap ummat itulah sebab munculnya kepermukaan sifat rasa tenang dan damai di 

dalam kehidupan. Karena,setiap insan yang memiliki keimanan selalu merasa aman 

dan damai.  

 ح( الايمان أعظم دواء

سان { من كتابه "الان642يقول أبرز أطباء النفس الدكتور كارل جا ئغ في الصفحة} 

الحديث في بحثه عن الروه" "خلال السنوات الثلا ثين الما ضية, جاء أشخاضمن جميع 

ى, و معظمهم في منتصف مرحلة اقطار العالم لاستشا رتي, وقد عا لجت مئات المرض

الحياة, أي فوق الخامسة و الثلاثين منالعمر, ولميكنبينهم من لاتعودمشكلته الى ايجاد ماجا 

له الىالحياة, وباستطاعتي أن أقول : ان كلا منهم مرض لانهّفقد مامنحه ديني يتطلع من خلا

 الدين للمؤمنين, ولم يشف من لم يستعد ايمانه الحقيقي.65

f. Iman: Obat paling mujarab.66 

“Salah seorang psikiater terkenal Dr. Carl Jung pada halaman 206 dari buku 

berjududl The Modern Man In Search of Spirit, orang-orang dari berbagai negeri 

                                                           
65 Ibid, h. 182. 
66Ibid, h. 156. 
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berperadaban dating menemui saya untuk berkonsultasi. Saya suada mengobati 

ratusan pasien dan sebagian dari mereka berusia setenga baya, yakni 35 tahun ke 

atas.Dan tak seorangpun di antara mereka yang tidak mengembalikan 

persoalannya kepada agama sebagai pandangan hidup. Maka, bisa saya (Al-

Qorni) katakana bahwa setiap hari mereka yang jatuh sakit kerena kehilangan apa 

yang telah di berikan agama kepada masyarakat-masyarakat yang beriman. 

Danjika belum bisamengembalikan keimanannya yang sejati, maka tidak akan 

bisa di sembuhkan”. 

Jadi, kaitan bab ini dengan nilai-nilai religius yaitu seorang hamba yang telah 

istiqomah menlaksanakan perintahnya dan melaksanakannya dengan yakin dan 

merasa damai dan tenang saat melaksanakannya, maka laksanakanlah dan 

lanjutkanlah. Karena, sutu ketika kita tidak melaksanakannya, dan selanjutnya itu 

dilaksanakan dengan cara berrulang-ulang sudah pasti didalam jiwanya akan 

merasakan kehillangan sesuatu yang dapat membikin hati dan pikiran menjadi tidak 

karuan, takut dan lain-lainnya. Karena, sesuatu yang telah kita laksanakan dengan 

sangat istiqomah maka akan mendatangkan rasa nyaman, damai dan tenang di dalam 

hidup kita sehari-hari. 

  خ( لا تحزن.....الله يجيب المضطر المشرك... فكيف بالمسلم الموحد؟.67

g. Jangan bersedih karena Allah mengabulkan permohonan seseorang “Musyrik. 

Apalagi terhadap Muslim yang bertauhid.68 

Istimbat yang bisa kita ambil di  bab ini nilai-nilai religius yang dalam 

pesannya penulis menganjarkan kepada seluruh insan, baik tua, muda, kaya, miskin 

untuk selalu menyembah dan meminta kepada Allah yang sudah menciptakan insan 

                                                           
67 Ibid, h. 183. 
68Ibid, h. 157. 
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sebagian darii bawah ke atsas dan tidak di hadapkan kecuali pada zat yang 

kekuasaannnya melebihi kekuasaan yang meminta. Setiap insan ingin merasakan 

kedamaian, akan tetapi pandangannya terbatas dan usahanyapun terbatas. Manusia 

memandang babhwa harta ituadalah sesuatu yang sangat baik, maka kita pun harus 

memohon kepada Allah agar diberikan kepadanya, bahkan terkadangberdoa dengan 

keburukanbagi orang lain dipandangnyamerupakan pengakuan manusia tentang 

kelemahannya. Setiap insan yang telah istiqomahdalam mengimani Allah lahsebagai 

rabbnya wajib memahamibahwasanya kebesaran Allahitu sangat besar dan luas 

untuk semua yang telah ia ciptakan. 

 د( لا تحزن ما دمت مؤمنا با لله.69

h. Jangan Bersedih Lantaran Anda Beriman Kepada Allah.70 

“Ahli Tafsir menyebutkan, salah satu nikmat penduduk surga adalah kemampuan 

mereka melihat ahli neraka. Sehingga mereka bersyukur kepada Allah atas segala 

nikmat yang telah di anugerahkannya, segala sesuatu akan beda jika di 

bandingkan dengan kebalikannya”. 

Setiap insan yang dapat membandingkan segala sesuatunya maka akan 

melihat dengan baik dan jeli dimana sisi yang bagus dan dimana sisi yang jeleknya. 

Dari kata-kata tersebut seorang insan akan yakin dan bijak menentukan pilihan yang 

baik bagi dirinya. Dalam hal demikian, setiap orang lebih dapat akan bersifat adil dan 

selektif dalam segala urusan apapun itu.  

Kaitannya dengan bab ini dengan nilai religius adalah ketika kita hambanya 

di hadapkan oleh sebuah kenyataan bahwasanya kehidupan kita tidak dapat lebih baik 

dari orang lain yang berpaling dari mengimani Allah SWT, maka kita tidak perlu 

                                                           
69 Ibid, h. 170. 
70 Ibid, h. 171. 
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merasa iri hati kepada mereka. Mereka semua nantinya akan kekal selalu di dalam 

api neraka karena telah berpaling dari kepercayaan agama Allah SWT, dan karena 

rasa yakin kita kepada agama dan ajaran Allah kitalah nantinya di masukkan ke 

dalam surganya Allah, bertemu dengan semua Nabinya dan hisab kita juga lebih 

ringan dari mereka, karena kehidupan duniawi saja yang kita ambil hanya yang kita 

butuhkan saja, oleh karena itu kejarlah akhiratmu maka duniapun akan mengikutimu 

tetapi jika kamu hanya mengejar urusan duniawi semata maka jangan harapkan 

urusan akhirat menyertaimu. 

 ذ( لا تحزناذا حصلت على الكفاف.71

i. Jangan Bersedih Selama Anda Memahami Islam.72 

“Sesungguhnya celakalah dan menderitalah insan-insan yang tidak dapat 

mendalami agama Islam dan mendapat segala bentuk petunjuknya untuk 

memeluknya. Islam membutuhkan iklan yang sanagat mendunia. Karena Islam 

adalah agama yang sangat di agungkan. Dan seruan kepada Islam hendaknya 

penuh daya tari, sebab kebahagiaan manusia tak akan di temukan kecuali dalam 

agama yang benar dan abadi”. 

Dalam bab ini, Al-Qorni mengajak seluruh ummat di dunia ini utnuk lebih 

mendalami lagi ajaran-ajaran Islam yang telah kita yakini. Umat Islam mengatakan 

bahwasanya agama yang paling benar adalah agama Islam, maka Al-Qorni dalam 

tullisannya ini mengajakkita semua sebagai ummat Islam untukmendakwahkan, 

menyerukan danmengajak saudara-saudarakita yang masihtersesat pada pemahaman 

yang sudah lama, Orang yang telah memeluk agama Islam hendaknya selalu 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan ajaran-ajaran yang telah diajarkan oleh 

                                                           
71 Ibid, h. 186. 
72 Ibid, h. 174. 
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syariat Islam. Dia wajib menunjukkan identitasnya sebagai pemeluk agama yang 

sangat setia dan fanatic terhadap agamanya. Dengan melakukan kebaikan kepada 

orang lain tanpa memandang apapun, sehingga dengan sendirinya akan terbentuk 

sebuah karakter agama Islam yang mengemban nilai-nilai religius yang tinggi. 

2. Nilai Percaya 

 ا( لا تحزنمننقد أهل الباطل والحسّاد.73

a. Jangan bersedih menghadapi kritikan dan hinaan.74 

Dasar dari penguatan di dalam diri setiap individu supaya selalu bersemangat 

ketika diirinya di teguran ataudi hargai dan derajat setiap individu insan tersebut yang 

telah mendapat teguran tersebut bernilai sangattinggi. Tentu itu sangat relepan sekalli 

dengankehiidupan manusiayang hidup dengan berrbagai pola dantingkah laku 

yangberbeda, tak sedikitdari merekayang merasa rendahdiri atau minder 

ketikamereka mendapatkan kritikan,celaan, hinaandari orang lain. Baik itu dari 

seorang teman, guru, orangtua atau dariyang lainnya. Jikaanda percayadiri, 

makaanda akan lebih mampumenghadapi berbagaiapresiasi yangrealistik 

danobjektif. Pada akhirnya, jikaanda percaya diri, makaanda akanlebih memiliki 

control terhadapberbagai situasi dankeadaan yang pentinguntuk apapunkepentingan 

anda. Jangan pedulikan segala ejekan yang telah lalu-lalu, sekarangdan suatusaat 

akan datangmenghampiri anda. Semuaitu bukanlah hallangan yangberarti bagi 

perkembanganhidup anda. 

 

 

 

                                                           
73 Ibid, h. 120. 
74Ibid, h. 100. 
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   ب( لا تحزن ولا تراقب تصرفات الناس.75 

b. Jangan bersedih dan memperdulikan perilaku orang76 

Dalam tulisannya ini Al-Qorni membuat pribahasa yang berisikan bahwa 

setiap orang-orang yang telah rela membuang-buang waktunya dan sibuk 

memperhatikan dan memperdebatkan kehidupan anda sehari-hari maka rugilah 

mereka. Karena, Allah SWT memandang semua ummatnya adalah sama dimatanya 

yang membedakan setiap ummatnya yaitu keimanan dan ketakwaan yang satu 

dengan yang lainnya. 

 ت(  لا تحزن لأنّ هناك مشهدا اخّر وحياة أخري, و يوما ثانيا.77

c. Jangan bersedih karena anda berbeda dengan orang lain.78 

Kita di ciptakan dan di lahirkan ke dunia ini dengan cara yang khusus dan 

unik,sehingga cara kita hidup di dunia ini dengan pandangan yang berbeda-beda. 

Setiap insan di dunia ini di berikan kelebihan dan kekurangan masing-masing agar 

kita dapat menentukan dan mengubah nasib kita masing-masing. Berarti kelebihan 

dan kekurangan kita ini di berikan oleh Allah dengan tidak percuma meinkan agar 

kita dapat menemukan kunci kesuksesan kita di dunia dan di akhirat kelak, sehingga 

kita sebagai makhluknya tidak perlu cemas untukmembanding-bandingkan hidup 

kita dengan kehidupan orang lain. Karena, sesame insan di ciptakan untuk saling 

melengkapi satu sama lainnya bukan untuk membanding-bandingkan kehidupan di 

dunia ini. 

 

                                                           
75 Ibid, h. 125 
76Ibid, h. 104. 
77 Ibid, h. 154. 
78Ibid, h. 152  
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ها تافهة.رفانّ الدنيا بأس لا تحزن للتوافه,ث(   

d. Jangan bersedih, karena sesungguhnya dunia terlalu hina untuk membuat anda 

bersedih.79 

Membangun pondasi kepercayaan dirijangan sekali-kalimembuat alasan. 

Halitu, mungkinakan sangatmenyenangkan danmenentramkan jiwa, tetapialasan-

alasan hanyaakan menghambatseseorang daripencapaian tujuannya itu sendiri. 

Selain itu, seseorangyang sadar betulakan takdir Allah akan ebih percayadiri dalam 

melaksanakan dalam segala hal. Karena, dengan adanya keimanan seseorang dan 

kemudian percaya akan adanya keridhaan dari Allah dan hanya berserah diri saja 

kepadanya tentu akan menjadikan ia pribadiyang cepatberkembang. Apalagi cuman 

urusan dunia semata, sudah tentu bukan lagi perioritas yang paling utama yang wajib 

di kejar, sebab akhirat adalah tempat memanen hasil saat-saat insan berada di dunia. 

Jadi, buat apa bersedih dan selalu gelisah untuk urusan dunia? Sedaangkan kita 

sebaagai manusia mempunyaai tempat yang selalu bergantung dan berserah diri, 

yaitu Allah SWT. 

 

 ج( لا تحزن انقّلّ مالك أورثّ جالك فقيمتك شيء اّ خر.80

e. Jangan bersedih kalau harta anda sedikit atau keadaan anda memprihatinkan, 

sebab nilai diri anda adalah sesuatu yang berbeda.81 

Nilai merupakan suatu tolak ukur yang di tentukan dengan cara pandang 

setiap manusia, serrta melalui defenisi-defenisi insan itu sendiri. Nilai dallam hall ini 

                                                           
79Ibid, h. 171. 
80 Ibid, h. 359. 
81Ibid, h. 350. 



59 
 

 
 

adalah dallam korridor soscial. Sehingga annggapan baik dan buruknya di ukur 

sesuai dengan cara memandang mereka semua. Dallam ilmu sociologi terrdapat 

istilah setratifikasi atau setratifikasi social berawal dari caara pandang, adaat istiiadat 

atau keebudayaan darri kelompok, suku, popuulasi, komunitas dan seebagainya. 

Sehiingga baik menurrut  suatu kelompok-kelompok tersebutbelum tentumenurut 

kelompok lainnyabaik juga. Allah tidakpernah mebeda-bedakan hambanyaseperti 

yang dilakukanoleh segolonganmanusia.Peneliti memahamipenjelasan dari 

kitabtersebut, bahwa Allahmemderikan rasasenang dan sedihkepada 

setiaphambanya. Perkara-perkaradunia akan selalumembuat dirikita tersesadan jauh 

dari hidayah Allah, saat manusiadi beri rasasedih maka manusiaakan selalu 

mengingatkepada Allah, oleh sebab itu iamendapatkan hidayah Allah dengancara 

mengetahui hikmah-hikmahnya. Maka, janganterlalu terlena padakesenangan dunia, 

lebih baik tingkatkanpotensi dirianda, agar nilaikita tinggi di sisiAllah dan 

manusia.Sebab nilaiharga diri lebih muliadaripada kebanyakan yangmembutakan, 

jadi takperlu lagi maludan hilangkepercayaan dirisebab harta yangsedikit. 

3. Nilai Cinta Ilmu 

 ا( نعمةالمعرفة

  " الجهل موتللضمير, وذبح للجياة, ومحق للعمرر"82

1) Nikmatnya ilmu  pengetahuan kebodohan merupakan tanda kematian jiwa, 

terbunuhnya dan membusuknya umur.83 

Berdasarkan deskripsi dari nilai cinta ilmu dalam book La Tahzan tuntutlah 

ilmu, galilah ilmu pengetahuan danseterusnya. Dikarrenakan, jika seseeorang tidak 

                                                           
82 Ibid, h. 89. 
83Ibid, h. 66. 



60 
 

 
 

mempunyai semangat buat menimba ilmu maka akan dapat di pastikan seakan-akan 

dia mati di antaraorang-orang disekitarnya. Kewajiban setiap para muslim tidaklah 

hanya menimba segala ilmu. Tetapiyang harus baginyaadalah menimba  ilmu haal 

(ilmu yangmenyangkut kewajibansehari-harisebagai muslim, sepertiilmu yang 

palingutama adalah ilmuhaal dan amal yangpaling utamaadalah menjagahaal (hal-hal 

yang merupakan kewajiban sehari-hari seperti menghindari ppenyia-nyiaan harta dan 

kerusakan).  

 

 ب( تنقل في الديار واقرأاياتالقدرة.84

2) Menge mbaralah dan bacalah ayat-ayat kekuasaan Allah.85 

Dalm bab ini mengatakan bahwa secarra ekseplisit, bahwasanya ilmu Allah 

yangada di bumii ini baanyak terrsebar dimana-mana, tidakhanya melalui tulisan-

tulisansaja atausebatas pertemuanantara muriddengan guruyang terbatasi 

olehkegiatan-kegiatan pormal di sekolah.  

Dalam segalaprosesnya manusiaakan lebih banyakbersyukur atas 

kehidupandunia dan atas bertambahnyapengetahuan-pengetahuan baruyang di peroleh 

saat-saat bertarung menjelajahi seluruhisi dunia. Dariberpetualang tersebut 

manusiaakan mendapatkanguru-guru baru, pengetahuanserta teman baru yang dapat 

mengembangkan potensi dalan dirinya. Pada bab ini peneliti mengaitkan cintailmu 

yang dapatdi tumbuhkanpada diri setiappembaca melalui sebuahpengalaman 

danperjalanan dalam menitiilmu di tempat atau pengalaman dan perjalanandalam 

mencari ilmu di tempat atau Negara yang jauh dari tempat kelahiran. Sehingga tak 

                                                           
84 Ibid, h. 300. 
85Ibid, h. 286. 
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penting lagi bersedih atau merasa bersalah terhadap orangtua dan kerabat, karena 

Allahmemang menyuruhkita mencariilmu sampaikemana dan kapanpun. 

 ت( العلم مفتاح اليسر86

3) Ilmu adalah pintu kemudahan.87 

Setia insan yang selalu giatbelajar untuk mendalami ilmu, terlebih lagi ilmu-

ilmu pengetahuan islam yang telah di ajarkan oleh syariat islam pastilah bertambah 

lebih besar pula tingkat keiman seorang insan tersebut. Setiap insan tersebut akan 

menjadi sanagat memahami apa yang telah terjadi kepadanya di unia ini baik dalam 

keadaan susah maupun senang. Orrang-orang yaang seelalu mempunyai ketenangaan 

dlam kehidupan, dikarenakan beliau mengetahuikarakter hidup didunia , bahwa 

lahdunia cuman penuh dengan kegembiraan dan potongan-potongan puzle semata, 

agar tidak sampai diri kita ini tergelincir pleh kesenangan-kesenangan yang terlihat 

sangat membahagiakan, karena tempat kita yang sebenar-sebenarnya adalah hanya 

di akhirat. 

Menurut saya si peneliti dalam pemikiran Aidh Al-Qorni dalam booknya La 

Tahzan pendidikan Islam bisa di kategorikan ke daalam aliran filsapat 

rekonsstruksionalisme, ialah suatu aliran-aliran yang selalu berusaha mengatasi 

kerisis keehidupan moderen dengan membanngun tata suusunan hidup yaang barru 

melalui lembagadan prosespendidikan. Adapunteori dan ide pokokkependidikan 

yang ditawarkannya sangatideal dan relevan untu di terapkan pada saat sekarang. 

 

4. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan dan Relevansinya di 

Kehidupan Sekarang. 

                                                           
86 Ibid,h. 418. 
87Ibid, h. 411. 
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Sub bab ini mengupas tentang relepansi nilai pendidikan Islam diikaitkan 

denngan kondisi seekarang ini, yakni: 

1) Keimanan 

Baanyak anak muda/generrasi muda yangmudah terbawa oleh arus seehingga 

siikap solidaritasterhadap sesama mulailuntur. Contoh yangkonkrit banyak 

paragenerasi muda terjerumuske dalam aliran-aliranyang di pandang lebih 

benarseperti: ISIS, Islamradikal yang di pandangmempunyai pendapat yangbenar 

daripadapandangan alirannasional denganmengatas namakan ajaranIslam. Ada 

jugayang terjerumus padakebudayaan baratjauh dari norma agama, misalnya: gaya 

dan styled kalangan anak muda, tingkah laku dan lain-lain lagi. Berdasarkan 

peristiwa yangterjadi dapat di nilaibahwa tingkat keimanandi kalangangenerasi 

mudamulai berkurang. Padahalkeimanan adalah hal yangpaling utama dijadikan 

sebagai pondasikepribadian diri. 

2) Tawakal 

Maraknya kasus penipuan, narkoba dan bunuh diriyang terrjadi akhir-akhiir 

ini daptat di nilai dari keperibadian dan keiimanan pelaku kurrang kuat untuk 

berrsandar kepada Allah.Halini disebabkan karenagenerasi muda masih terombang-

ambingdengan situasibaru yang dapatmemberi kesenangansecara duniawidan di 

anggap gaul. Dariperistiwa yangterjadi tersebutsikap tawakal sangatdi perlukanuntuk 

pembentengan diridaripengaruh luaryang menyesatkan. 

3) Taubat 

Taubat tidak akanada tanpa di dahului oleh adanya suatu 

penyesalanseseorang terhadapdosa yang telah di lakukannya. Barangsiapa yangtidak 
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pernahmenyesal makamenunjukkan bahwaia sangat senangdengan 

perbuatantersebut danmenjadi misi danvisi bahwaia akanterus menerusakan 

melakukannya. Akankahkita percayabahwa setiapseseorang itubertaubat sementara 

diadengan ridho Allahmasih terusmelakukan perbuatandosa tersebut? 

Hendakilahseseorang itumembangun tekadyang sangat kuatdi atas keikhlasannya, 

kesungguhanniat sertatidak bermain-main. Bahkanada sebagian ulamayang 

menambahkansyarat yangkeempat, yaitu tidak mengulangiperbuatan dosatersebut. 

Sehinggakapan sajaseseorang mengulangi perbuatandosanya, jelaslahbahwa 

taubatnya tidak benar.Akantetapi sebagian besar paraulama tidakmensyaratkan hal 

ini. 

4) Khusnudzhon 

Akhir-akhirini sikaptidak tahu danberbagai bentuk kebencianmarak terjadi 

dilakukanseseorang. Hal itu bisakita lihat melaluimedia social, media cetak 

maupunmedia elekteronik. Semua di lakukan mengatas namakan agama, misalnya: 

yang baru terjadi  adanya ajaran untuk melibatkanagama dalam kepentinganpolitik,: 

mewajibkansemua pemimpin harusmuslim danadanya sangkaankasus penistaan 

agama olehumatlain dan masihbanyak lainnya. Tentunya ini, banyak factor yang 

mempengarruhi, ialah munculnya rasa suudzhon di antara kelompok per 

kelompokmanusia, meskipun mereka sesungguhnya sama beragama Islam.88 

Nilai pendidiikan Islam dalam Book La Tahzan seebagaimana yang telah di 

paparkan di atas ttentunya mempunyai relepansi yang sangat kuat dengan koondisi 

seekarang yang serrba global dan di ttengah kemajuan teknologiinpormasi yang 

                                                           
88Ibid, h. 176. 
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serbacanggih. Paling tidak nilaikeimanan, tawakal, khusnudzhon, anjuranbertaubat 

menjadikonsep pentinguntuk di aktualisasikan kembalidalam kehidupan 

nyatamasyarakat sekarang. Selain itu, penulisberpendapat bahwakeempat 

nilaitersebut selayaknyadi tanamkan padaanak sejakkecil, dan para orang tua juga 

harus dapat memilih lingkungan, tempat sekolah, danteman bermainanak. Karna 

orangtua adalah madrasah yang paling pertama dan yang paling terpenting dalam 

membentuk sebuah kepribadian anak menjadi insan yang baik, sehingga bisa tertata 

kehidupannya dan sangat penting untuk di tanamkan. 

C. Pembahasan 

Nilai Pendidikan Islam dalam book La Tahzan di jadikan ssebuah patokkan 

buat di terrapkan dallam kehidupan ssehari-hari agarterbentuk sebuah karakter yang 

positip dallam dirii setiap orrang, sehinggaakan tampak pulasebuah karakterbangsa. 

Nilai-nilai dalampendidikan Islam sangatdi perhatikanbagi setiapinsan 

untukmengemban kepribadianmanusia dengan mengasahdan menanamkannilai-nilai 

kehidupanyang berlandaskanpada Al-Quran dan Al-Hadist. Tujuanakhir dari 

pendidikan Islamadalah mewujudkan nilai-nilai pendidikan Islam pada pribadi 

manusia sehingga sanggup untuk membentuk generasi yang berkarakter dan 

berakhlak mulia. Islam menyebutkan bahwa orang yang baik dan berperilaku positif 

adalah orang-orang yang tidak meragukan Al-Quran. Allah SWT juga menyebutkan 

bahwa Al-Quran merupakan petunjuk bagi orang yang bertakwa pada yang dasarnya 

adalah mereka orang-orang yang mempunyai karakter dan bertujuan untuk menjadi 

manusia yang seutuhnya (insan kamil). 

Ajaran Islam merupakan penggagasan pertama pendidikan karakter adalah 

Nabi Muhammad SAW yang merupakan teladan bagi seluruh alam. Nabi di utus 
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untuk memperbaiki akhlak atau kepribadian umat mausia, sehingga nantinya akan 

terbentuk sebuah karakter positif dalam setia jiwa. Membentuk karakter individu 

bermula dari pemahaman tentang diri sebagai manusia, potensinya, serta tujuan 

mereka hidup di dunia ini. Kita sebagai umat Islam yang notabennya berketuhanan 

Yang Maha Esa maka pemahaman tentang hal-hal tersebut harus bersumber dari 

ajaran Allah SWT yakni ajaran Agama Islam. 

Dari penelitian di attas, maka di jadikan prameter dalam memmbahas niali-

nilai pendiidikan Islam dalam bookLa Tahzan. Sellain itu, amaanah melalui Undang-

undang Sisdiknas tahn 2003 pasal II tentang dasar, fungsi, dan ttujuan yang 

meenyatakan bahwa meembentuk waatak seerta perradaban bangsa yangbermartabat 

dalamrangka menccerdaskankehidupan bangsa, bertujuan untukberkembangnya 

potensipeserta didik agarmenjadi manusia yang berimandan bertakwa kepadaTuhan 

Yang Maha Essa, berahlak yang baik, sehat, berilmu, cakap, kreatip, dan mandiri. 

Book La Tahzan karya Aidh Al-Qorni ialah karyasastra yang senantiasadalam 

tulisan-tulisannya selalumemberikan obatdan motivasibagi jiwa-jiwa yanglemah, 

sehinggadengan motivasi-motivasitersebut pembaca bisa meresponsetiap 

sitimulusyang di berikandalam buku tersebut, kemudian mau menjelaskandan 

mengamalkannya. Lambatlaun kebiasaanbaik tersebut akanmenjadi sebuahkarakter 

positip bagidiri setiappembaca. Buku inidi kemas dengangaya bahsayang menarik, 

sehinggapembaca akan merasa tertarikuntuk membaca bab-bab yang selanjutnya. 

Pembahassan dallam buku ini di kuuatkan denngan ayat-ayat suci Al-quran 

dan Hadis. Jelasnya, ayatdan hadist tersebutdi gunakansebagai penguaatan dalam 

membeerikan sumbangssih sertamemberikan cerita dibalik hiikmah-hikmah yaang 
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memuuat pesan morral serrta nilai-nilai peendidikan Islami yng sangat berrmanfaat 

bagii peraktisi pendidikan Islam hususnya di era global sekarang.  

Halitu juga kita mengingatkembali padapengertian pendidikanIslam “sebagai 

wujud suatu usaha yang telah di arahkan kepadapembentukkan kepribadiananak 

yang sesuaidengan ajaran Islamatau suatuupaya dengan ajaranIslam, memikir, 

memutuskan, berbuatdan bertanggung jawabsesuai dengannilai-nilai Islam”. 

Dengankata lain, pendidikanIslam memilikirujukan Al-Quran dan Hadist. Di antara 

nilai-nilaipendidikan Islamdalam book La Tahzan yaitu: 

 

1. Keimanan 

Oranng yangsesungguhnya paling menderita ialah mereka yang miskin pada 

iman dan mengalami kerisis keyaakinan dan selamanyaakan berrada dallam 

kesengsarraan, kepediihan, kemurrkaan dan kehiinaan. Makna dari pernyataan di atas 

terrsebut adalah keiimanan merupakan sesuatu hal yang paling sangat utama yang 

harus di miliki sseseorang.Allah memeerintahkan agarr manusiia berriman 

keepadanya. 

Berrdasarkan perrnyataan terrsebut, penuliis berpeendapat bahwa aktipitas 

seorrang musslim di bidang apapun, menurrut konsep Isslam harus di dediikasikan 

untuk meniingkatkan kualitas imman dan takwa. 

Oleh karrena itu, nillai dasarr pendidikan Islam itu adalah keiimanan 

danketakwaan.Artinya, Pendidikan Islamharus dapatmenjadi wahanabagi 

peningkataniman dantakwa bagisemua manusia, menjauhi segala bentuk larangan 

dan mengerjakan segala bentuk perintah baik yaang di ajaarkan. Berdasarkannilai 
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dasarini, proses pendidikan Islamdi jalankanberdasarkan semangat ibadah kepada 

Allah SWT. 

Ibadahdalam ajaran Islammemiliki kolerasi positip bagi pemeliharaan dan 

peningkatan imandan takwa.Setiap penganutIslam di wajibkanmencari ilmu 

pengeetahuan untuuk di pahami seecara mendalam, taraf selanjutnya di kembangkan 

dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umatmanusia. Sehingga nilaidasar ini 

bertujuanmengantarkan kesadaranakan eksistensinya. Dalamprakteknya, nilai inidi 

jadikan landasan oleh para pendidik dalam menjalankantugasnya. Di dalamkonteks 

ini, kejujuran, tanggungjawab,sikap tawadhuk dan sebagainyamerupakan prinsip-

prinsipyang perlu dipegang oleh para praktisis pendidikan Islam.89 

2. Tawakal 

Panndangan Al-Qorni di dalam bukunya, bahwasanya kita semua sebagai 

ummat muslim akan menyerahkan segala bentuk perkara kepada Allah, bertawakkal 

kepadanya, yakin secara seluruhnya akan kepada semua janji-janjinya, ridho dengan 

apayang dilakukannya, berbaik sangka kepadanya dan menunggu dengan sabra 

pertolongan darinya ialah hasil keimananyang paling agung dan sifat paling mulia 

dari seorang mukmin. Dan ketika seorang hamba itu tenang bahwa apa yang akan 

terjadi itubaik baginya dan ia menggantungkan setiap permasalahannya hanya 

kepada Allah, maka ia akan memperoleh pemantauan, perlindungan, pencukupan 

sertapertolongan dari Allah SWT. 

Menitik berratkan pada panndangan Al-Qorni, penullis berrpendapat bahwa 

penndidikan seecara umum dapatt di pahamii sebagai proses pendewasaan social 

                                                           
89Aidh Al-Qorni. 2003. La Tahzan. Jakarta:Qisthi Press, h. 25. 
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manusia mennuju pada tiingkat yang ideal. Deengan kata lain, pendiidikan adalah 

proses memanusiakan manusia. Makna yang terdapat di dalamnya adalah 

menyanngkut tujuuan memeliharra dan mengembangkan fitrah serrta pottensi atau 

sumbeer daya insani menuju terrbentuknya manusia yang seuutuhnya. 

Pendiidikan bukanlah merrupakan pengaliihan pengetahuansemata, 

melainkanmembantu agarmampu mengembangkanpotensinya.Sejalan dengan 

kedudukanmanusia sebagaimakhluk social, makaIslam di turunkanuntuk 

memberikan norma-normadalam kehidupan social. 

3. Anjuran Taubat 

Menitik beeratkan pada perrnyataan Al-Qorni yaituselama hambaitu 

bertaubat, memintaampun dan menyesaliperbuatannya, maka Allahakan 

mengampuninya. 

Pernyataantersebut penulismaknai bahwa, taubatmerupakan dasar yang 

paling pertama buat kita semua untukmensucikan diri keembali.Untuk pembersihan 

jiwataubatlah jalan awal, hatiyang sudah mati danberkerak dengan noda-nodadosa 

yang sangatsulit masuksinar cahaya, hidayahdan hikmat dalamhati jiwa 

sanubarinya.Taubatmemiliki arti berhentimelakukan kemaksiatandan kembali 

menujuketaatan.90 

4. Khusnudzhon 

Harapan terrhadap rahmat Allah akaan selalu membukaakan pintu harrapan 

bagi dirri seorang haamba, akan menguuatkannya untuuk melakuukan ketaatandan 

                                                           
90Ibid, h. 84. 
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membuatnyasemakin antusiasdalam melaksanakan amalan-amalansunnah dan 

bersegerauntuk melakukankebaikan. Ini benar, sebabtidak semuajiwa akanmenjadi 

baikkecuali denganmengingat rahmat, ampunan, taubat dankesabaran Allah. 

Karenasikap Allah yangdemikian baik, maka merekamendekatkan dirikepadanya, 

danberusaha kerasuntuk melakukankebaikan. 

Berdasarkanpernyataan di atas penulis \menambahkan bahwa 

khusnudzhonadalah cara pandangkita yangmembuatnya melihatsegala sesuatu yang 

secara positif, kita yangmemiliki sikapkhusnudzhon akan mempertimbangkan segala 

sesuatudengan pikiranjernih, pikirandan hatinya bersihdari prasangka yangbelum 

tentukebenarannya. Sikapburuk sangka identic dengan rasa curiga, cemasdan benci, 

padahalkecurigaan, kecemasan, dan kebencianitu hanyalahperasaan sematayang 

tidakjelas penyebabnya, terkadang apa yangdi takutkan bakalterjadi padadirinya 

atauorang lainsama sekali tidakterbukti.  

Secara garis besar khusnudzhon dapat di bagi menjadi tiga macam, yaitu: 

khusnudzhon kepada Allah, ini dapat dengan sifat tawakal, sabar dan ikhlas dalam 

menjalani hidup. Khusnudzhon kepada diri sendiri, di tunjukkan dengan sikap 

percaya diri dan optimis serta inisiatif dan khusnudzhon kepada orang lain dengan 

cara senang, berpikir positif dan sikap hormat kepada orang lain tanpa ada rasa 

curiga. 

Adaapun hiikmah dari khusnudzhon adalah mennumbuhkan perrasaan ciinta 

kepada Allah, arrtinya mellaksanakan perrintah Allah swt dan Rassul denagan 

menghindari segala larangannya, menjalankan jihad pisabilillaah dan menciintai 

sesame manusiia karrena Allah, mennumbuhkan siikap sabra dan tawakal, 

menummbuhkan keiinginan untuk berrusaha memperroleh raahmat dan niikmat Alla, 
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mendorrong manusia meencapai kemajuan, memunculkan ketenangan, melenyapkan 

kesusahan dan kepahittan serrta menciptakan kereasi yang sangat produktif dan 

daaya cita yang berguan.91 

5. Kekuatan Mental/Pribadi 

Al-Qorni mengatakan orrang-orang yang sudaah memelluk agama Islam 

taahu bennar dan tidak merragukanna. Kenndati demiikian, agarr manusia-manusia 

di sekitarr kiita yang belum menerimaa kebenaran yang mutlak yaitu agama Islam, 

maaka Al-Qornidalam tulisannyamengajak kita sebagai umat Islamuntuk 

mendakwahkan, menyerukandan mengajaksaudara-saudara kita yangmasih tersesat 

padapemahaman lama, dijelaskan bahwa orangyang sudahmemeluk agamaIslam 

hendaknyabersungguh-sungguh dalam melaksanakanajaran-ajaran Islam. 

Bertitiktolak padapernyataan tersebut, penulismenambahkan kekuatan 

mental/pribadiseseorang bisadi katakanasebagai kepribadianbukan terjadi secara 

serrta mertta, akan teetapi terrbentuk mellalui peroseskehidupan yang panjang.Oleh 

karenaitu, banyak factor yang ikutandil bagiandalam menciptakan keperibadian 

insan tersebut. Dengandemikian kepribadian seseorang itubaik, jelek, kowiyun, 

lemah, beradao atau sadis seluruhnya di tentukanoleh factor yangmempengaruhi 

dalam engalaman hidupseseorang tersebut. 

Kepribadiansecara utuh haanya mungkiin di benntuk mellalui pengaruh 

liingkungan, hususnya pendidikan. Sasaran yang di tuju dalam pembentukan 

keperibadian ini adallah keperibadian yang di miliki akhlak yang mulia. Tingkat 

kemuliaan akhlak errat kaiitannya denngan tiingkat keiimanan

                                                           
91Ibid, h. 141. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarrkan pemmbahasan darri hasil penelitian dalam Book La Tahzan 

Karya Aidh Al-Qorni dpat di simpulkan bahwa: 

Nilai penndidikan Isslam dalam Book La Tahzan terrfokus keepada dua 

sumber yang utama, yaiitu Alquran dan Hadits. Jikamasalah yangdi hadapi tidakada 

pemecahandi dalamnya, makapenyelesaian dapatdi lakukan dengan: pertama, 

serahkanrisalah padapara Rasulullah SAW, kedua, melihat pemikirantabi’it tabi’in, 

ketiga, pendapatulama-ulama yangmengikuti jejak Rasulullah dansahabatnya, 

keempat, sebagaijalan terakhirjika belumjuga menemukan solusimasalah yangdi 

hadapi, berserahdiri kepada Allah SWT. Niilai pendidiikan Islam dalam book La 

Tahzan antarra lain:  

Keimanan: keimaanan merupakanhal yangpaling mendasar yangharus di 

milikiseseorang. Allahmemerintahkan agar umatmanusia beriman kepadanya. 

Tawakal: menyerahkansemua perkarakepada Allah, bertawakal kepadanya, 

percayasepenuhnya terhadapjanji-janjinya, ridho dengan apayang dilakukannya, 

berbaiksangka kepadanya danmenunggu dengan sabra pertolongandarinya 

merupakanbuah keimananyangpaling tinggi dan siifat yang paling sangat mulia dari 

sseorang mukmin. Anjuranbertaubat: Memohon ampunan kepada Allah swt ialah 

awal mendasar bauat kita semua untuk mensucikan dirikembali. Untukpembersihan 

jiwa taubatlahjalan awal, hati yangsudah mati dan berrkerak dengan noda-noda 

dosayang sangatsulit masuksinar cahaya, hidayah danhikmat dalamhati jiwa sanu 



 

 
 

barinya. Taubatmemiliki arti berhenti melakukan kemaksiatandan kembali 

menujuketaatan. Khusnudzhon: Menumbuhkanperasaan cintakepada Allah, 

artinyamelaksanakan perintah Allah dan Rasulserta menjauhisegala larangannya, 

melaksanakanjihad fisabilillah dan mencintai sesame manusiakarena Allah, 

menumbuhkan sikap sabra dan tawakal, menumbuhkan keinginanuntuk berusaha 

memperoleh raahmat dan niikmat Allah, mendorongmanusia menncapai keemajuan, 

meniimbulkan keetentraman, meenghiilangkan kesuulitan dan kepaahitan serrta 

meembuahkan kreasi yang peroduktif dan daya cita yang berguan. Keekuatan 

menttal/peribadi didalam segala sesuatu hal. Selain dari aspek penididkan Islam 

dalam book La Tahzan terdapat aspek pisikologis yaang saangat muhim yaitu rrasa 

kepercayaan dalam diri dan motipasi untuk seelalu menciintai ilmu. 

Relepansi nilai-nilai penndidikan Islam didalam Book La Tahzan dallam 

kondiisi sekarrang, nilai keiimanan, tawakkal, husnuzhon dan suruhan berrtaubat 

meenjadi konnsep peenting untuk diaktualisasikan kembali daalam kehidupan yang 

nyata insan pada jaman sekarang. Ke 4 nilai tersebuut seyogyanya di tanamkan 

kepada anak-anak sejak usia dini sehingga bisa tertata dengan baik kehidupannyadan 

lebih muhim untuk di tanamkan agar terbentuknya manusia yang kamil. 

B. Saran 

Seetelah meengadakan penngkajian koonsep nilai-nilai pendiidkan Islam 

daalam Book La Tahzan dan relevansinya di kehiidupan seekarang, ada beberapa 

saran yang penullis sampaiikan: 

1. Darii segihikmah yang terdapat didalam Book La Tahzan, setiap insan dapat 

mengambil hidayah dan dorongan-dorongan yang dapat membangun dan 

lebih meningkatkanlagi kualitas produk karakterr setiap insan, seorang serta 



 

 
 

sarrat akan nilai-nilai keIslaman yang lebih luas lagi dapat memberikan 

konstribusii terhadap lapisan-lapisan manusia, terhusus kepada seluruh 

ummat Islam agar bisa menjalankan dan mengasosiasikan semua nilai-nilai 

Islam di kemudian harinya. 

2. Peneliti yang berikutnya, kajjian-kajian yang terdapat didalam penelitian 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan belumlah 

disebutkan telah kamil/lengkap, masih terdapat banyak kesilapan dan 

kesalahan di dalam penulisan penelitian ini. Untuk itu, harapan saya kepada 

sang peneliti yang baru agar supaya berkenan lebih dalam lagi utnuk meneliti 

dengan secara yang lebih lebar lagi dan komprerehensif dalam meneliti kitab 

tersebut. 
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